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Kota Surabaya memiliki banyak perguruan tinggi yang tiap tahunnya menerima 
mahasiswa baru, baik dari dalam maupun luar daerah. Mahasiswa yang berasal dari luar 
daerah memerlukan tempat tinggal sementara selama masa studi, salah satunya adalah 
indekos. Indekos merupakan sebuah jasa yang menyewakan kamar dalam periode tertentu. 
Pada akhir tahun 2019, dunia dilanda pandemi COVID-19 yang menyerang sistem 
pernafasan manusia, membuat tatanan kehidupan manusia berubah menjadi tatanan new 
normal. Indekos sebagai tempat tinggal bagi perantau memerlukan penyesuaian dengan 
tatanan new normal agar penghuni aman berada dalam bangunan dan mengurangi resiko 
penyebaran COVID-19. Penghuni akan lama berada dalam bangunan, sehingga dalam 
penyesuaiannya perlu memperhatikan faktor kenyamanan penghuni. Kenyamanan dan 
keamanan penghuni ditinjau dari aspek elemen interior. 
Penelitian menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif dan 
menggunakan studi kasus. Objek studi kasus yang digunakan pada penelitian yaitu Indekos 
Keputih Jilid 1 hingga Indekos Keputih Jilid 5 rancangan milik Andy Rahman. Pemilihan 
objek studi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan yaitu letak indekos dekat dengan 
kampus di Kota Surabaya, penghuni indekos merupakan mahasiswa, indekos memiliki area 
komunal yang terbuka, serta indekos memiliki penghawaan yang baik. Penelitian diawali 
dengan studi literatur yang menjadi dasar dan acuan. Selanjutnya dilakukan observasi pada 
objek studi dengan unit amatan aspek elemen interior. Data kemudian dianalisis secara 
deskriptif dan dilakukan perbandingan antar objek studi. Dari hasil perbandingan ditarik 
kesimpulan dan menghasilkan kriteria desain interior indekos pada era new normal. 
Kriteria yang didapatkan dari penelitian ini dibagi berdasarkan tiga kategori. Pada 
elemen interior new normal, penataan ruang disusun berdasarkan zonasi dengan peletakan 
kamar mandi dekat dengan alur sirkulasi, penataan furnitur berjarak >1 meter agar penghuni 
social distancing, bangunan memiliki bukaan lebih dari 20% dan disarankan memiliki 
courtyard serta skylight, material yang digunakan memiliki tekstur halus atau rata untuk 
mempermudah pembersihan. Pada elemen interior pembentuk ruang, tekstur material yang 
digunakan dinding, lantai, dan plafon perlu diperhatikan, serta plafon memiliki ketinggian 
>3 meter untuk memperlancar penghawaan. Pada elemen interior pembentuk suasana, 
cahaya dan warna mempengaruhi kesan ruang, penggunaan warna-warna alami disarankan 
agar penghuni merasa nyaman, elemen estetika dapat menambahkan kesan alami seperti 
unsur tanaman ataupun roster untuk membantu penghawaan. 
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The city of Surabaya has many universities which each year accept new students, 
both from within and outside the region. Students who come from outside the area need 
temporary housing during the study period, one of which is a boarding house. Boarding 
house is a service that rents out rooms for a certain period. At the end of 2019, the world 
was hit by the COVID-19 pandemic which attacked the human respiratory system, making 
the order of human life change into a new normal order. The boarding house as a place to 
live for students outside the region requires adjustments to the new normal order so that 
residents are safe in the building and reduce the risk of spreading COVID-19. Occupants 
will be in the building for a long time, so in the adjustment it is necessary to pay attention to 
the comfort factor of the occupants. The comfort and safety of the occupants is viewed from 
the aspect of the interior elements. 
The study used a qualitative descriptive research design and used a case study. The 
object of the case study used in this research is the Keputih Boarding House Volume 1 to the 
Keputih Boarding House Volume 5 designed by Andy Rahman. The selection of the object of 
study was based on predetermined criteria, namely the location of the boarding house is 
close to the campus in the city of Surabaya, the residents of the boarding house are students, 
the boarding house has an open communal area, and the boarding house has good 
ventilation. The research begins with a literature study which is the basis and reference. 
Furthermore, observations were made on the object of study with the unit for observing 
aspects of interior elements. The data were then analyzed descriptively and comparisons 
were made between study objects. From the comparison results, conclusions are drawn and 
produce interior design criteria for boarding houses in the new normal era. 
The criteria obtained from this study are divided into three categories. In the new 
normal interior elements, the spatial arrangement is arranged based on zoning by placing 
the bathroom close to the circulation path, arranging furniture at a distance of >1 meter so 
that residents are social distancing, the building has an opening of more than 20% and it is 
recommended to have a courtyard and skylights, the material used has a texture smooth or 
even for easy cleaning. In the interior elements forming the space, the texture of the material 
used for walls, floors, and ceilings needs to be considered, and the ceiling has a height of 
>3 meters to facilitate ventilation. In the atmosphere-forming interior elements, light and 
color affect the impression of space, the use of natural colors is recommended so that 
residents feel comfortable, aesthetic elements can add a natural impression such as plant 
elements or roster to help ventilation. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kota Surabaya merupakan kota metropolitan di Jawa Timur. Dalam Kota Surabaya 
terdapat banyak perguruan tinggi baik negeri maupun swasta yang menerima mahasiswa 
baru dari berbagai daerah tiap tahunnya. Sebagai pendatang, mahasiswa baru dari luar daerah 
memerlukan tempat tinggal sementara selama menempuh pendidikan. Indekos adalah 
sebuah jasa yang menawarkan penyewaan kamar dalam periode tertentu seperti harian, 
bulanan, atau tahunan.  Penyewaan hanya berupa kamar atau ruang untuk ditinggali.  Indekos 
memiliki harga relatif lebih murah dibanding pilihan tempat tinggal yang lain dan 
merupakan kebutuhan utama bagi mahasiswa perantau.  
Akhir tahun 2019, muncul kasus penyakit misterius yang berasal dari Wuhan, 
China.  Sumber penyakit pertama diketahui berasal dari pasar ikan yang berada di Wuhan.  
Penyakit ini menyerang sistem pernafasan pada manusia. Pada 11 Februari 2020, 
berdasarkan hasil penelitian sampel virus oleh World Health Organization (WHO) 
mengumumkan nama virus sebagai Coronavirus Disease (COVID-19).  Sejak ditemukannya 
virus hingga awal Februari 2020, terjadi peningkatan jumlah penularan covid-19 hingga 
7.736 kasus di China dan 86 kasus lain di negara sekitar China.  Covid-19 pertama kali 
masuk ke Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 dan terus terjadi peningkatan pesat hingga 
pada 31 Maret 2020 terdata 1.528 kasus penularan serta 136 kasus kematian.  Negara 
Indonesia memiliki persentase angka kematian tertinggi di Asia Tenggara yaitu sebesar 
8,9%. Tanggal 11 Maret 2020, WHO mengumumkan covid-19 sebagai pandemi yang 
melanda dunia. 
Penyebaran covid-19 yang begitu pesatnya di Indonesia membuat pemerintah 
Indonesia membentuk Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 yang mengatur 
tentang penanganan wabah covid-19. Sebagai langkah memutus rantai penularan virus, 
Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang tertuang pada PP 
Nomor 21 Tahun 2020. PSBB mengatur tentang pembatasan pergerakan manusia keluar 
kota, meliburkan tempat kerja dan sekolah, membatasi kegiatan keagamaan, dan membatasi 
kegiatan di tempat atau fasilitas umum. Pembatasan ini menyebabkan kegiatan ekonomi dan 




kembali ke daerah asalnya.  PSBB yang dilakukan Indonesia berdampak buruk pada 
perekonomian sehingga pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan baru yang tertuang 
pada Kepmendagri Nomor 440-830 Tahun 2020 mengenai pedoman tatanan normal baru 
atau disebut dengan tatanan New Normal. 
New normal merupakan istilah yang digunakan untuk tatanan hidup yang baru.  
Makna dari new normal adalah perubahan perilaku hidup manusia yang meminimalisir 
resiko penularan covid-19 untuk dapat hidup berdampingan dengan virus.  Pada era new 
normal diharapkan aktivitas kembali berjalan seperti sebelumnya dengan perubahan tatanan 
kehidupan sehari-hari. Termasuk kegiatan pembelajaran di kampus atau sekolah dan 
kegiatan kerja di kantor.  Mahasiswa ataupun pekerja yang pulang kampung akan kembali 
ke kota perantauan untuk kembali kuliah atau bekerja.  
Rumah indekos sebagai hunian heterogen yang penghuninya berasal dari berbagai 
daerah membuat resiko penularan covid-19 lebih tinggi. Sehingga perlu dilakukan penataan 
ulang rumah indekos sehingga penghuni aman dan merasa nyaman berada di dalam 
bangunan.  Penataan ulang yang dilakukan sesuai dengan protokol kesehatan yang telah 
ditetapkan dan juga menyesuaikan dengan kriteria rumah indekos yang membuat penghuni 
nyaman.  Kenyaman dan keamanan penghuni ditinjau dari elemen ruang interior rumah 
indekos. Elemen interior yang membentuk ruang mempengaruhi kenyamanan serta 
produktivitas penghuni indekos. Menurut Wicaksono dan Tisnawati (2014), terdapat 
sepuluh elemen interior ruang yang terdiri dari lantai, dinding, plafon, bukaan, ruang, 
cahaya, warna, tekstur, furnitur, dan elemen estetika. Dari sepuluh elemen yang ada, 
dikaitkan dengan protokol new normal yang telah ditetapkan dan Indoor Environmental 
Quality (IEQ). IEQ adalah kualitas lingkungan ruang dalam bangunan yang dikaitkan 
dengan kesehatan penghuni. 
Pada Kota Surabaya terdapat indekos yang dirancang dengan memperhatikan 
penghawaan alami dan memasukkan unsur tanaman di dalam bangunan. Salah satunya 
adalah Indekos Keputih yang dirancang oleh Andy Rahman menggunakan konsep biophilic 
untuk memasukkan unsur tamanan dalam bangunan. Andy Rahman memperhatikan faktor 
kenyamanan penghuni dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Selain itu Indekos Keputih 
juga menggunakan desain rooster sehingga sirkulasi udara sebagai penghawaan alami lancar. 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa covid-19 menular 
melalui udara dari transmisi antar manusia. Sun dan Zhai (2020) dalam penelitiannya 
menghasilkan kesimpulan bahwa ventilasi atau penghawaan alami yang baik efektif dalam 




al. (2020) menghasilkan kesimpulan bahwa secara psikologis manusia akan merasa aman 
dan nyaman berada pada bangunan yang memiliki unsur tanaman. Sehingga objek studi 
kasus diperlukan indekos yang memperhatikan penghawaan alami dan memasukkan unsur 
tanaman di dalam bangunannya. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijabarkan, berikut identifikasi masalah 
yang menjadi fokus utama dalam penelitian: 
1. Situasi pandemi memaksa manusia untuk menjalani kehidupan secara 
berdampingan dengan virus sesuai dengan tatanan New Normal. 
2. Mahasiswa diharapkan akan segera kembali ke kota perantauan dan kembali 
tinggal di indekos. 
3. Indekos yang merupakan bangunan dengan penghuni yang berasal dari 
berbagai daerah dan latar belakang perlu dilakukan penyesuaian. 
4. Penyesuaian yang dilakukan sesuai dengan protokol kesehatan yang telah 
ditetapkan. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah bagaimana kriteria desain interior indekos yang sesuai dengan protokol 
kesehatan yang telah ditetapkan. Kriteria ditinjau dari elemen-elemen penyusun interior 
ruangan. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Agar penelitian fokus dan mencapai tujuan dari penelitian, perlu adanya batasan 
penelitian untuk menghindari penyimpangan topik. Batasan masalah yang ada pada 
penelitian adalah: 
1. Elemen interior dalam bangunan rumah indekos. 
2. Lokasi indekos dekat dengan area kampus di Kota Surabaya. 
3. Objek indekos yang digunakan merupakan indekos untuk mahasiswa. 
4. Objek studi dipilih indekos yang memiliki ruang komunal yang terbuka atau 
memiliki penghawaan alami yang baik. 






1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui dan merumuskan kriteria desain interior yang sesuai dengan era New 
Normal. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Mendapatkan kriteria desain interior rumah indekos yang sesuai dengan 
protokol kesehatan di era New Normal. 
2. Penelitian dapat menjadi rujukan dalam merancang rumah indekos. 
3. Bermanfaat bagi pembaca dan menjadi acuan atau pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
1.7. Anotated Bilbiography 
Tabel 1.1 Anotated Bilbiography 
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1.8. State of the Art 
Berdasarkan jurnal yang ada pada annotated bibliography, didapatkan teori 
mengenai indekos, covid-19, dan faktor kenyamanan ruang dalam tempat tinggal. 
Jurnal mengenai indekos telah banyak ditemui, namun penelitian tersebut mengenai 
faktor-faktor yang menjadi pertimbangan calon penghuni memilih indekos. Jurnal 
mengenai kenyamanan penghuni terhadap interior hunian heterogen juga telah banyak 
dilakukan, jurnal-jurnal tersebut terfokus pada kenyamanan penghuni berdasarkan 
elemen interior hunian. Banyak jurnal yang penelitiannya dilakukan sebelum adanya 
pandemi covid-19 sehingga belum ditemukan interior hunian heterogen yang tepat 
untuk situasi pasca pandemi covid-19. Oleh karenanya peneliti akan mengkaji teori 
mengenai elemen interior untuk mengetahui kriteria interior pada rumah indekos, yang 
merupakan hunian heterogen, pada era new normal untuk menghindari atau 





1.9. Skema Laporan Tertulis 
Sistematika penulisan dari penelitian ini dilakukan secara berurutan dari bab 1 
hingga 5, sebagai berikut: 
1. BAB I: PENDAHULUAN 
Bab I berisikan mengenai pendahuluan penelitian mulai latar belakang 
dilakukannya penelitian sehingga muncul rumusan masalah yang akan diteliti. 
Dari rumusan masalah didapatkan tujuan penelitian, agar penelitian tetap 
fokus sesuai dengan tujuan, penelitian memiliki batasan-batasan. 
2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II berisikan kajian-kajian teori yang mendukung jalannya penelitian. 
Kajian teori berasal dari kajian literatur yang menjadi acuan dalam penelitian. 
Teori yang dikaji berisikan mengenai indekos, elemen interior yang 
mempengaruhi kenyamanan penghuni, covid-19 dan new normal. Dari kajian 
teori didapatkan kajian metodologi dan novelty. 
3. BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab III berisikan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Pada 
bab ini dijelaskan bagaimana alur penelitian berlangsung. Terdiri dari proses 
paradigma penelitian, rancangan penelitian, strategi penelitian, metode 
penelitian, serta diagram alir metode penelitian. 
4. BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab IV berisikan pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Terdiri dari data-data yang telah didapatkan dari hasil observasi objek studi 
kasus yang kemudian diolah dan mendapatkan hasil dari penelitian.  
5. BAB V: PENUTUP 












BAB I PENDAHULUAN 
 
Latar belakang dilakukannya penelitian adalah karena adanya pandemi covid-19 yang 
merubah tatanan kehidupan sehari-hari, sehingga dilakukannya penyesuaian terhadap 
new normal. Rumah indekos yang merupakan tipe hunian heterogen perlu dilakukan 
penyesuaian terhadap tatanan new normal sehingga dapat meminimalisir resiko covid-
19. Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian 
yaitu untuk mengetahui bagaimana kriteria interior rumah indekos yang tepat pada era 
new normal. Agar penelitian tetap fokus dengan tujuan, diberikan batasan penelitian. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 
Kajian teori berasal dari kajian literatur. Dari kajian literatur didapatkan teori mengenai 
pengertian rumah indekos, fasilitas yang tedapat pada rumah indekos, pengertian elemen 
interior, elemen interior yang mempengaruhi kenyamanan ruang, serta cara penyebaran 
dan pencegahan covid-19. Kajian teori yang ada dikaitkan dengan annotated 
bibliography dan menghasilkan kajian metodologi yang akan digunakan serta novelty.  
BAB III METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian berisikan paradigma penelitian, rancangan penelitian, dan strategi 
penelitian. Dari itu didadapatkan metode penelitian yang digunakan termasuk metode 





Gambar 1.1 Diagram alir penulisan  
 




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berisikan hasil yang didapat dari penelitan. Data yang didapatkan dari hasil pengamatan 
3 objek studi kasus kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan variabel yang telah 
ditetapkan. Variabel yang dimaksud adalah elemen interior ruang. 
BAB V PENUTUP 
 
Berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian. Hasil penelitian berupa kriteria 
interior rumah indekos pada era new normal. 
Identifikasi Masalah 
 
1. Situasi pandemi memaksa manusia untuk menjalani kehidupan berdampingan 
dengan covid-19 sesuai dengan tatanan new normal. 
2. Perantau akan kembali ke kota perantauan dan tinggal di rumah indekos. 
3. Rumah indekos yang merupakan hunian heterogen karena penghuninya berasal dari 
daerah dan latar belakang yang berbeda perlu dilakukan penyesuaian. 
4. Penyesuaian tatanan disesuaikan dengan protokol kesehatan dalam aspek interior 
tanpa mengurangi kenyamanan penghuni. 
Latar Belakang 
 
Pandemi covid-19 membuat tatatanan kehidupan manusia berubah dan beradaptasi 
dengan keadaan. Tatanan kehidupan yang baru disebut dengan new normal, dilakukan 
untuk mencegah dan meminimalisir resiko penularan covid-19. Rumah indekos sebagai 
tempat tinggal bagi perantau dan termasuk dalam hunian heterogen membuat rumah 
indekos perlu dilakukan adaptasi terhadap new normal. Adaptasi yang dilakukan dikaji 
berdasarkan aspek-aspek elemen interior ruang untuk meminimalisir resiko penularan 





 Gambar 1.2 Diagram conceptual framework   
Batasan Masalah 
 
1. Elemen interior dalam bangunan rumah indekos 
2. Lokasi indekos yang berada pada kota besar 
3. Lokasi indekos dekat dengan kampus 
4. Objek indekos yang digunakan merupakan indekos untuk mahasiswa 
Rumusan Masalah 
 
Bagaimana kriteria desain interior indekos berdasarkan aspek elemen interior ruang 
yang sesuai dengan protokol kesehatan yang telah ditetapkan agar penghuni merasa 
aman dan nyaman?  
Manfaat Penelitian 
 
Dimanfaat oleh praktisi di bidang arsitektur maupun pemilik yang akan membangun 
indekos untuk mengetahui kriteria interior indekos yang sesuai dengan era new normal. 
Tujuan Penelitian 
 











2.1. Kajian Topik 
Berdasarkan sepuluh jurnal yang menjadi rujukan pada annotated bibliography, 
terdapat jurnal dengan topik mengenai indekos atau boarding house yang dibahas oleh 
Fachrudin (2014) dan Iswati dan Pradnya (2012) . Topik mengenai kenyaman penghuni 
tempat tinggal dibahas pada jurnal Ashadi et al. (2017), Hor et al. (2016), Arif et al. (2016), 
dan Leung et al. (2017). Kemudian topik mengenai covid-19 dibahas pada jurnal Megahed 
dan Ghoneim (2020), Reese et al (2020), Sun dan Zhai (2020), serta Susilo et al. (2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Fachruddin (2014) membahas mengenai faktor-
faktor yang membuat penghuni nyaman dalam indekos seperti kualitas interior ruang dalam 
dan fasilitas yang disuguhkan. Berdasarkan Iswati dan Pradnya (2012), penghuni indekos 
cenderung berinteraksi di area komunal yang memiliki ruang terbuka seperti dapur, area cuci 
jemur, dan area parkir. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sun dan Zhai (2020) serta Susilo et al. (2020) 
membahas tentang cara transmisi covid-19 serta hal yang dapat mencegah atau 
meminimalisir resiko penularan covid-19. Berdasarkan Susilo et al. (2020), covid-19 
menyebar melalui droplet dan ditransmisikan dari manusia ke manusia. Sun et al. (2020) 
membuktikan social distancing dan ventilasi udara yang baik dalam ruang efektif dalam 
meminimalisir penularan covid-19. Penelitian yang dilakukan oleh Megahed dan Ghoneim 
(2020) membahas mengenai kriteria tempat tinggal pasca pandemi yaitu memiliki ruang 
terbuka sehingga terdapat penghawaan dan pencahayaan alami dalam bangunan. Reese et al. 
(2020) mengatakan manusia secara psikologis juga akan merasa lebih aman dan nyaman jika 
terdapat unsur tanaman atau taman pada dalam bangunan.  
Arif et al. (2016) dan Hor et al. (2016) dalam pembahasannya menyebutkan 
mengenai Indoor Environmental Quality (IEQ) yang mencangkup kenyamanan thermal, 
kenyaman akustik, dan kenyamanan visual. IEQ bertujuan untuk menciptakan ruang dalam 
yang sehat dan nyaman, topik ini digunakan untuk mendukung topik kriteria tempat tinggal 
pasca pandemi. Penelitian yang dilakukan oleh Megahed (2021) menyatakan pentingnya 




Ma (2021) yang berisikan variabel yang mempengaruhi IAQ. Penelitian yang dilakukan oleh 
Leung et al. (2017) menunjukkan elemen-elemen interior yang berpengaruh terhadap 
kenyamanan penghuni tempat tinggal, topik ini untuk melengkapi kriteria hunian yang tepat. 
2.1.1. Kriteria Desain 
Menurut KBBI, kriteria berarti ukuran yang menjadi dasar penetapan sesuatu. 
Pengertian dari kriteria desain adalah ketentuan dasar yang menjadi arahan atau acuan 
dalam mendesain sesuatu. Sebuah kriteria desain dinyatakan berhasil apabila telah 
menjawab permasalahan desain. 
 
2.1.2. Indekos 
Dalam bahasa Indonesia, kata “kos” atau “indekos” merupakan kata serapan 
dari bahasa Belanda “in de indekost zijn”. Kata  “indekost” berarti biaya atau bisa 
berarti makanan sehari-hari. Secara keseluruhan dapat berarti  “membayar dan makan 
di dalam” atau bisa juga berarti “tinggal dan ikut makan”. Kos atau indekos adalah 
sebuah jasa yang menawarkan tempat untuk tinggal dengan jumlah pembayaran yang 
telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu. Tempat tinggal yang ditawarkan berupa 
kamar untuk disewa dengan harga sewa berdasarkan fasilitas yang didapat. 
Indekos sering ditemui pada kota-kota besar atau area yang dekat dengan 
pabrik, pertokoan, sekolah, maupun kampus. Sebagian besar mahasiswa yang 
merantau memilih untuk tinggal di indekos karena harga yang relatif lebih murah 
dibanding menyewa apartemen atau menyewa rumah kontrak. Maka dari itu indekos 
merupakan hunian heterogen yang memiliki penghuni dengan berbagai latar belakang 
dan berasal dari daerah yang berbeda. 
Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pertimbangan penghuni dalam 
memilih indekos, yaitu fasilitas indekos, kualitas bangunan indekos, dan lingkungan 
di sekitar indekos (Fachrudin, 2014).  
1. Fasilitas indekos 
Fasilitas pada indekos dapat berupa fasilitas umum dan fasilitas privat. 
Fasilitas umum yang menjadi pertimbangan pemilihan yaitu letak dan 
luas dapur, ruang cuci jemur, ruang komunal, garasi, dan kamar mandi. 
Sedangkan fasilitas privat yaitu furnitur yang disediakan pada dalam 
kamar indekos, seperti kasur, lemari, dan meja. 




Kualitas bangunan pada indekos menjadi pertimbangan penghuni dalam 
memilih indekos karena kualitas berpengaruh terhadap kenyamanan 
penghuni. adalah elemen interior bangunan (dinding, lantai, warna, 
furnitur, bukaan, dan pencahayaan). 
 
2.1.3. New Normal 
New normal adalah tatanan kehidupan baru agar manusia dapat hidup secara 
berdampingan dengan covid-19. Istilah new normal digunakan karena menormalkan 
tatanan hidup yang telah ada dan disesuaikan dengan protokol kesehatan untuk 
menekan resiko penyebaran covid-19 (Kemenkes, 2020).  
Di Indonesia, new normal diberlakukan mengikuti tiga kriteria yang ditetapkan 
oleh World Health Organization (WHO). Kriteria pertama adalah epidemiologi, yaitu 
angka Reproduksi Efektif (Rt) <1 yang berarti masih terdapat virus namun 
penyebarannya dapat dikendalikan. Berdasarkan studi yang dilakukan, physical 
distancing sangat berpengaruh dalam menekan penyebaran virus (Muhyiddin, 2020). 
Kriteria kedua adalah sistem kesahatan yang mumpuni. Yang termasuk kedalam sistem 
kesehatan yaitu tenaga medis, peralatan medis, dan tempat tidur yang mampu 
menangani pasien covid-19 dengan baik. Kriteria ketiga surveilans, yaitu jumlah tes 
per 1 juta penduduk ≥ 3.500. berdasarkan arahan dari WHO, pemerintah Indonesia 
disarankan untuk melakukan tes secara rutin setiap minggunya dengan jumlah yang 
sesuai kondisi dan urgensi. Pemerintah Indonesia, dalam hal ini, menanamkan pada 
masyarakat akan pentingnya tes secara mandiri (Kemenkes, 2020).  
 
2.1.4. Desain Interior 
Menurut Ching (2002), desain interior merupakan perencanaan tata letak dalam 
ruang untuk memaksimalkan fungsi dan estetika ruang. Sedangkan menurut 
Wicaksono dan Tisnawati (2014), desain interior merupakan seni merancang ruang 
dalam bangunan agar menjadi sebuah tatanan yang memenuhi kebutuhan manusia 
serta mempengaruhi kebiasaan atau suasana hati manusia. Interior ruang merupakan 
bagian dari bangunan yang dirancang untuk memenuhi kepuasan penghuni, keamanan 
ruang, kenyamanan ruang, serta kebutuhan fisik dan spiritual penghuni tanpa 




Dalam perancangan interior perlu memperhatikan aspek kenyamanan 
penghuni. Hal yang mepengaruhi aspek kenyamanan penghuni adalah kenyamanan 
visual, kenyamanan termal, dan kenyamanan akustik (Mujeebu, 2019). Aspek 
kenyamanan penghuni dapat ditinjau melalui elemen-elemen interior pembentuk 
ruang. Menurut Wicaksono dan Tisnawati (2014), terdapat sepuluh elemen interior 
yaitu: lantai, dinding, plafon, bukaan, ruang, cahaya, warna, furnitur, tekstur, dan 
elemen estetika ruang. 
 
2.1.5. Protokol Kesehatan 
Protokol kesehatan merupakan sebuah peraturan yang ditetapkan untuk 
menjaga kesehatan dan sebagai langkah pengurangan resiko tertular penyakit. Menteri 
Kesehatan Indonesia mengeluarkan Keputusan Menteri Kesehatan No. 
HK.01.07/MENKES/328/2020 yang berisikan mengenai protokol kesehatan yang 
wajib diikuti oleh semua pihak yang terlibat agar dapat menjalankan aktivitas secara 
aman di tempat dan fasilitas umum pada masa pandemi covid-19. Dengan adanya 
protokol kesehatan, diharapkan resiko penyebaran covid-19 dapat diminimalisir dan 
lebih terkendali.  
Selain Keputusan Menteri Kesehatan, pedoman standar perlindungan dokter di 
era COVID-19 yang dikeluarkan oleh Ikatan Dokter Indonesia jugaa menjadi rujukan 
dalam protokol kesehatan. Pedoman berisikan mengenai pengaturan ruang aliran udara 
dan ventilasi bangunan untuk mengurangi terjadinya resiko penularan melalui udara 
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Gambar 2.1 Diagram Sintesis Topik 
Interior bangunan pada 









2.3. Kajian Teori 
2.3.1. Interior Indekos 
A. Ruang dalam Indekos 
1. Kamar indekos 
Kamar indekos merupakan ruang yang disewakan oleh pemilik 
kepada penghuni indekos. Fasilitas yang ada dalam kamar berupa 
perabot meja, kursi, lemari, dan kasur (Iswati dan Pradnya, 2012). 
Ukuran kamar indekos beragam, semakin besar ukuran kamar 
indekos, semakin mahal sewa yang diberikan. Kamar indekos 
merupakan ruang private milik penghuni. 
2. Kamar mandi 
Kamar mandi merupakan sebuah ruangan yang digunakan penghuni 
untuk mandi dan buang air. Letak kamar mandi beragam, ada yang 
diletakkan pada tiap kamar indekos dan ada yang diletakkan diluar 
kamar. 
3. Dapur 
Dapur merupakan tempat untuk penghuni memasak makanan. 
Fasilitas yang terdapat di dapur berupa kulkas bersama, kompor, rak, 
dan tempat mencuci piring. Dapur termasuk kedalam area komunal 
dimana penghuni berkumpul atau tempat terjadinya interaksi antar 
penghuni (Iswati dan Pradnya, 2012). 
4. Ruang komunal 
Ruang komunal pada indekos merupakan tempat yang disediakan 
untuk penghuni berinteraksi (Iswati dan Pradnya, 2012). Furniture 
pada ruang komunal berisi meja dan kursi.  
5. Area cuci jemur 
Area cuci jemur merupakan area untuk mencuci dan menjemur 
pakaian. Area ini terletak pada area yang terbuka seperti di atap atau 
lantai teratas indekos. Berdasarkan penelitian oleh Iswati dan 
Pradnya (2012), pada area ini penghuni sering melakukan interaksi. 
B. Elemen Interior Ruang 





Lantai merupakan bidang dasar pada ruang dan berperan dalam 
memperkuat eksistensi objek dalam ruang (Wicaksono dan 
Tisnawati, 2014). Fungsi lantai pada dasarnya sebagai 
penunjang aktivitas penghuni dalam ruang, elemen pembentuk 
karakter, dan estetika ruang. Sebagai elemen ruang yang 
menjadi tempat penghuni beraktivitas dan tempat furniture 
diletakkan, lantai harus menggunakan material yang kuat serta 
aman. Material dan ketinggian lantai berbeda tergantung dari 
fungsi atau karakter yang ingin ditonjolkan pada ruang. 
Pada indekos material yang biasa digunakan pada lantai yaitu 
keramik, homogeneous tile, laminate parket, vinyl, acian halus, 
karpet, dan batu alam. Penggunaan material yang berbeda akan 
memberikan kesan yang berbeda pula pada ruang. 
b) Dinding 
Dinding merupakan bidang vertikal yang membentuk suatu 
ruang dan berfungsi untuk membatasi atau memisahkan ruang 
(Wicaksono dan Tisnawati, 2014). Fungsi dinding selain 
sebagai pembatas ruang juga sebagai penyangga beban 
struktural, memberi privasi dalam ruang, menambah estetika 
pada ruang, serta memperbaiki akustik ruang. 
Material dan warna yang digunakan pada dinding berpengaruh 
kepada kesan ruang yang ditimbulkan. Pada indekos material 
dinding yang biasa digunakan adalah batu bata, kayu, dan kaca. 
Selain itu pada indekos, bagian dalam dinding berisikan utilitas 
elektrikal. 
c) Plafon 
Plafon merupakan bidang horizontal pada ruang yang menjadi 
pembatas atas ruangan. Fungsi dari plafon adalah untuk 
menutup utilitas diatas plafon, peredam akustik ruang, 
memperjelas area ruang, dan menambah estetika ruang. Plafon 
dapat menciptakan kesan yang berbeda pada ruang tergantung 
letak ketinggiannya.  
Tipe plafon dan material yang digunakan memberi kesan yang 




yang ditonjolkan. Plafon memiliki beberapa tipe, seperti plafon 
tray ceiling, plafon datar, plafon gantung, plafon ekspos, dan 
plafon grid. Material yang digunakan pada plafon seperti 
gypsum, kayu, triplek, pvc, metal, grc, dan akustik. 
 
2. Elemen Pengisi Ruang 
a) Bukaan 
Bukaan yang terdapat pada ruang berupa jendela, pintu, atau 
ventilasi. Bentuk dan ukuran bukaan beragam disesuaikan 
dengan fungsi dan tujuan bukaan pada ruang dibuat. Dengan 
adanya bukaan, penghuni tidak merasa terjepit dalam ruang. 
Bukaan berperan penting dalam penghawaan dan pencahayaan 
alami pada ruang. Bukaan yang tepat dapat membuat penghuni 
merasakan kenyamanan termal dan kenyamanan visual dalam 
ruang.  
Berdasarkan PMK No. 1077/Menkes/SK/XI/2011, rumah harus 
dilengkapi dengan bukaan yang menggunakan sistem ventilasi 
silang untuk mendapatkan penghawaan yang lancar. Ventilasi 
silang dapat terjadi dalam bangunan karena perbedaan tekanan 
dengan meletakkan bukaan dalam posisi bukaan antar inlet dan 
outlet saling berhadapan atau bersebelahan.  
 
Gambar 2.2 Skematik Ventilasi Silang 
Sumber: Mediastika (2021)  
Selain ventilasi silang, penggunaan menara angin atau atap 
yang berlubang (jack roof) juga dapat memperlancar aliran 





Gambar 2.3 Skematik Ventilasi dengan Jack Roof dan Menara 
Angin 
Sumber: Mediastika (2021) 
b) Furniture 
Furniture atau furnitur adalah barang-barang atau perlengkapan 
yang mengisi ruang dalam. Pada indekos furniture yang 
digunakan pada kamar yaitu berupa kasur, lemari, meja, dan 
kursi. Sedangkan furniture pada area komunal indekos berupa 
meja, kursi, rak, dan peralatan dapur. 
Gaya furniture yang digunakan menentukan kesan yang 
dihasilkan pada ruang. Peletakan furniture menentukan fungsi 
ruang, sirkulasi ruang, dan perilaku penghuni. 
 
3. Elemen Pembentuk Suasana 
a) Cahaya 
Cahaya merupakan aspek penting dalam ruang karena manusia 
membutuhkan cahaya untuk melihat, baik cahaya yang berasal 
dari pencahayaan alami maupun pencahayaan buatan. Fungsi 
dari pencahayaan selain agar penghuni dapat melihat dengan 
jelas juga sebagai elemen estetika ruang.  
Pencahayaan alami merupakan pencahayaan yang berasal dari 
alam. Untuk memasukkan pencahayaan alami dalam ruang 
menggunakan bukaan pada ruang berupa jendela mati atau 
jendela hidup. Sedangkan pencahayaan buatan merupakan 
sumber cahaya yang berasal dari lampu. Lampu memiliki 
banyak jenis seperti lampu gantung, lampu downlighter dan 
wall washer, lampu dinding, uplighter, lampu lantai dan meja, 
serta lampu sorot. Setiap lampu memiliki fungsi masing-masing 





Standar SNI 03-6197 2011 yang berisikan standar pencahayaan 
tempat tinggal yaitu pada ruang tamu, ruang makan, dapur, dan 
ruang tidur adalah maksimal 7 watt/m2. Peletakan dan 
penggunaan intensitas cahaya yang tepat mendukung 
produktivitas dan kenyaman penghuni. Berdasarkan PMK No. 
1077/Menkes/SK/XI/2011, pencahayaan yang baik diperlukan 
agar akomodasi mata tepat sehingga tidak merusak retina mata. 
Pencahayaan dalam bangunan untuk membaca dan melihat 
minimal 60 lux. 
b) Warna 
Warna adalah salah satu elemen interior ruang yang penting 
untuk membangun kesan, suasana, dan menonjolkan fitur dalam 
ruang. Selain itu warna juga mempengaruhi psikologis 
pengguna. Dalam pemilihan warna yang akan digunakan, perlu 
mempertimbangkan kesatuan antar warna yang digunakan dan 
proporsi warna agar mendapat kondisi warna yang harmonis. 
Warna dapat menciptakan ilusi, membuat sense of space, seperti 
membuat ruangan tampak lebih kecil, lebih besar, lebih sempit, 
atau lebih luas. Warna juga dapat memberi kesan ruang menjadi 
lebih dingin atau menjadi lebih hangat (Haller, 2017). 
c) Elemen Estetika 
Elemen estetika dalam ruang berupa aksesori atau dekorasi yang 
digunakan untuk melengkapi dan menunjang desain interior 
ruang. Terdapat dua jenis elemen estetika yaitu aksesori praktis 
dan aksesori dekoratif (Haller, 2017). Aksesori yang praktis 
adalah elemen dekorasi yang memiliki fungsi dan dapat 
digunakan. Sedangkan aksesori dekoratif adalah elemen 
dekorasi yang murni diperuntukkan sebagai estetika ruang. 
 
2.3.2. Protokol New Normal 
Pemerintah Indonesia telah memberlakukan protokol new normal yang 




HK.01.07/MENKES/328/2020. Berdasarkan keputusan ini, protokol kesehatan yang 
wajib dilakukan yaitu: 
1. Perlindungan Kesehatan Individu 
Penularan ditransmisikan dari manusia ke manusia melalui droplet yang 
masuk ke hidung, mata, dan mulut. Prinsip pencegahan yang dapat 
dilakukan adalah: 
a. Menggunakan masker yang menutupi hidung, mulut, hingga dagu 
sebagai APD (alat pelindung diri). Penggunaan masker tidak 
hanya ketika keluar rumah namun juga ketika berinteraksi dengan 
orang lain (yang mungkin dapat menularkan covid-19). 
b. Rutin membersihkan tangan dengan menggunakan antiseptik 
beralkohol (handsanitizer) atau dengan sabun dan air mengalir. 
Hindari menyentuh bagian tubuh seperti hidung, mulut, dan mata 
dengan tangan yang belum dibersihkan karena rentan 
terkontaminasi. 
c. Menjaga jarak minimal 1 meter untuk menghindari terkena 
droplet dari orang lain yang bersin, batuk, ataupun berbicara. 
Hindari kerumunan dan lakukan pembatasan jumlah orang. 
d. Menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk 
meningkatkan imun tubuh. PHBS bisa berupa mengonsumsi 
makanan dengan gizi seimbang, melakukan aktivitas fisik setiap 
hari, dan beristirahat yang cukup. 
2. Perlindungan Kesehatan Masyarakat 
Pada fasilitas atau tempat umum, peran pengelola penting dalam 
melakukan perlindungan kesehatan masyarakat. Pengelola dapat 
melakukan langkah sebagai berikut: 
a. Unsur pencegahan 
1) Melakukan promosi kesehatan mengenai pengertian dan 
pemahaman protokol kesehatan melalui sosialisasi, edukasi, 
dan penggunaan media informasi. 
2) Menyediakan tempat untuk membersihkan tangan baik itu 
merupakan air mengalir dengan sabun ataupun handsanitizer. 




pembersihan ruang dan peralatan secara berkala, serta 
pembatasan kapasitas ruang. 
b. Unsur penemuan kasus 
1) Berkoordinasi dengan dinkes setempat untuk melakukan 
deteksi secara dini sebagai langkah antisipasi penyebaran. 
2) Memantau timbulnya gejala tertular covid-19 (demam, 
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan sesak nafas). 
c. Unsur penanganan cepat dan efektif 
Melakukan koordinasi dengan dinkes setempat untuk melakukan 
pelacakan kontak erat, melakukan rapid test, atau penanganan lain 
sesuai dengan kondisi. 
Tim Mitigasi Dokter Dalam Pandemi COVID-19 mengeluarkan Pedoman 
Standar Perlindungan Dokter di Era COVID-19 berisikan mengenai pengendaliam 
risiko transmisi COVID-19. Mempertimbangkan adanya penularan secara airborne, 
maka ruang dalam bangunan sebaiknya memiliki kualitas udara yang baik dengan 
cara: 
1. Ruang untuk perawatan pasien seminimal mungkin mengandung partikel 
debu, kuman, dan spora dengan adanya pertukaran udara yang baik dan 
menjaga kelembaban udara. 
2. Sistem ventilasi campuran, menggunakan exhaust fan dan jendela yang 
terbuka, efektif dalam mendilusi udara. Pada pembuangan udara exhaust 
fan tidak diarahkan ke tempat orang berkumpul atau orang lalu lalang. 
Sistem exhaust fan dibersihkan secara teratur dari debu dan kotoran. Pada 
pemasangan jendela hidup yang dapat dibuka maksimal dan peletakan 





Gambar 2.4 Tata letak ruang periksa pasien dan aliran udara 
Sumber: Pedoman Standar Perlindungan Dokter di Era COVID-19 
3. Membuat ruang yang berbeda tekanan dengan aliran udara terarah 
mencegah penyebaran kontaminan dari area kotor ke area bersih serta 
membuat anteroom untuk mencegah penyebaran kontaminan. 
4. Penerapan pengendalian teknik terhadap sistem HVAC: 
a. Meningkatkan udara segar yang masuk untuk mengencerkan 
udara dan kontaminan dalam ruang dengan melakukan 
pertukaran udara minimal 6x perjam, suhu ruang 24o-26o C, dan 
kelembaban relatif 40-60%. 
b. Pengelolaan aliran udara melalui desain aliran udara yang 
bersifat vertical laminar, menjaga aliran udara antar ruangan 
dengan pemasangan air curtain, dan mengarahkan aliran udara 
satu arah dari suplai menuju exhaust fan. 
c. Melakukan filtrasi udara yang masuk dengan HEPA filter. 
d. Inaktivasi virus SARS-CoV-2 dengan pemasangan lampu UV-





Gambar 2.5 Ruang isolasi COVID-19 
Sumber: Pedoman Standar Perlindungan Dokter di Era COVID-19 
 
2.3.3. Interior New Normal 
Pandemi covid-19 membuat tatanan dunia berubah menjadi era new normal 
sebagai bentuk adaptasi manusia menghadapi pandemi. Pada era new normal, manusia 
banyak menghabiskan waktunya di dalam ruangan yang memiliki potensial besar 
dalam penularan covid-19 (Megahed dan Ghoneim, 2020). Sehingga perlu dilakukan 
penyesuaian pada interior ruang untuk menekan resiko penularan covid-19. 
A. Jarak 
Dalam hubungan interaksi antar manusia, terdapat ruang personal 
yaitu ruang pribadi berupa batas tak kasat mata yang mengelilingi 
manusia (Sommer, 1996). Ruang personal dalam hubungan interaksi 
manusia dibagi menjadi empat zona berdasarkan Edward T. Hall (1996), 
yaitu jarak intim dengan radius 12-42 cm, jarak pribadi dengan radius 45-
120 cm, jarak sosial radius 120-360 cm, serta jarak publik dengan radius 
>360. Jarak yang ada pada teori milik Edward T. Hall dapat berubah 




Berdasarkan pertaturan yang dikeluarkan oleh World Health 
Organization (WHO), jarak personal manusia menjadi 1,5 hingga 2 
meter. Hal ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Sun et al. 
(2020) yang membuktikan bahwa social distancing menurunkan resiko 
penyebaran covid-19. 
B. Penataan Furnitur 
Kegiatan atau kebiasaan manusia dipengaruhi dan mempengaruhi 
lingkungan sekitarnya. Penataan furnitur dalam ruang mempengaruhi 
kegiatan yang dilakukan serta jarak interaksi antar penghuni (Jens, 2020). 
Pada era new normal, dilakukan penyesuaian dengan penataan furnitur 
dalam ruang. Peraturan yang dikeluarkan oleh WHO menyatakan bahwa 
pada pintu masuk diberi handsanitizer atau wastafel untuk mencuci 
tangan, furnitur dalam ruang ditata dengan jarak minimal 1 meter, dan 
sirkulasi dibuat lebar agar penghuni tidak saling berhimpitan. 
C. Bukaan 
Bukaan pada ruang dapat berupa pintu, jendela, ataupun ventilasi. 
Sun dan Zhai. (2020) menyatakan bahwa aliran udara yang baik secara 
efektif dapat mengurangi resiko penularan covid-19 karena virus 
ditularkan melalui droplet dan berada di udara. Sehingga pada interior 
era new normal diperlukan bukaan yang cukup untuk memperbaiki 
kualitas dan aliran udara agar lebih baik. 
Bukaan pada ruang selain untuk memperlancar aliran udara juga 
sebagai arah masuknya pencahayaan. Pencahayaan alami yang baik 
dapat meningkatkan kenyamanan dan meningkatkan rasa aman penghuni 
berada dalam ruang (Megahed dan Ghoneim., 2020).  
D. Green Spaces 
Pada situasi pandemi, kesehatan mental manusia semakin tertekan 
dan membutuhkan interaksi dengan alam untuk memperbaiki kesehatan 
mental (Reese et al., 2020).  Dengan memasukkan unsur alam kedalam 
bangunan dapat memberikan rasa aman kepada penghuni. Green spaces 
pada ruang dalam dalam dapat berupa tanaman indoor, dinding tanaman, 





Covid-19 tidak hanya dapat bertahan di udara namun juga dapat 
bertahan pada material benda padat. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Dormalen (2020) menunjukkan ketahanan covid-19 pada 
material tertentu. Pada material plastik dan stainless steel, virus dapat 
bertahan lebih dari 72 jam. Sedangkan pada material kardus virus dapat 
bertahan selama 24 jam dan pada material tembaga virus dapat bertahan 
selama 4 jam. 
Untuk menekan resiko penularan covid-19, material yang 
digunakan pada ruang dalam mudah untuk dibersihkan secara berkala 






2.4. Diagram Theoritical Framework 
  Rumusan Masalah 
Bagaimana kriteria desain interior indekos yang sesuai dengan protokol kesehatan yang 
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2.5. Kajian Metodologi 
Kajian metodologi berdasarkan dari penelitian terdahulu yang terdapat pada 
annotated bibliography. Dari sepuluh jurnal yang terdapat pada annotated bibliography, 
terdapat empat jurnal yang menggunakan penelitian menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Pada penelitian yang dilakukan Ashadi et al. (2017), Reese et al. (2020), Megahed 
dan Ghoneim. (2020), serta Iswati dan Pradnya (2012) menggunakan metode kualitatif dan 
hasil penelitian dijelaskan secara deskriptif. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sun dan 
Zhai (2020), Fachrudin (2014), dan Leung et al. (2017) menggunakan metode kuantitatif. 
Sedangkan pada jurnal Susilo (2020) dan Arif et al. (2016) merupakan jurnal literature 
review.  
Penelitian ini dilakukan bukan merupakan penelitian yang terukur dengan angka, 
sehingga penelitian menggunakan metode kualitatif. Sesuai dengan penelitian terdahulu, 
hasil dari penelitian dengan metode kualitatif dijelaskan secara deskriptif, sehingga 
penelitian ini menggunakan pendekatan secara deskriptif. 
2.5.1. Metode Penelitian Kualitatif 
Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang meneliti kondisi objek 
secara alamiah, dimana instrumen utama dalam penelitian merupakan peneliti 
sendiri (Sugiyono, 2008). Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2004) 
mengatakan metode penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data yang dijelaskan  secara deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan 
untuk memahami fenomena yang ada secara mendalam dan  secara holistic (utuh). 
Penelitian dilakukan pada latar yang alami tanpa manipulasi variabel.  
Pengambilan data merupakan hal penting dalam penelitian, pada penelitian 
kualitatif pengambilan data biasa dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
dokumentais, dan trianggulasi (Walidin, 2015). 
A. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data tentang fenomena 
dan gejala yang ada dengan pengamatan dan pencatatan. Suatu observasi 
dilaksanakan secara sistematis, dicatat dan didokumentasikan dengan 
baik, serta kredibilitasnya dicek dan dikontrol seperti pada data ilmiah 
lainnya. 
B. Wawancara 
Wawancara merupakan dialog dengan tujuan untuk mendaparkan 




dimaksudkan untuk mengetahui sudut pandang subjektif dari individu 
yang diteliti untuk mengeksplorasi lebih dalam topik yang diteliti. 
C. Dokumentasi 
Dokumentasi sesuai dari asal katanya dokumen yang artinya 
barang tertulis. Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan dan mencatat data yang sudah ada. Digunakan sebagai 
sumber yang stabil dan sebagai bukti yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 
 
2.5.2. Metode Validasi Data 
Triangulasi merupakan suaru cara untuk memvalidasi suatu penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, suatu data penelitian dikatakan valid jika tidak terdapat 
perbedaan pada apa yang dilaporkan peneliti dengan kondisi eksisting. 
 
2.5.3. Metode Penelitian Kualitatif-Deskriptif 
Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk meneliti status 
suatu fenomena atau kejadian yang terjadi pada masa sekarang. Metode ini 
menganalisis dan menggambarkan fakta-fakta, sifat-sifat, serta fenomena yang 
diteliti secara deskriptif dari hasil  pengamatan mengenai topik penelitian. Menutut 
Sugiyono (2008) metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 
menganilisis hasil penelitian namun tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas. 
 
2.5.4. Studi Kasus 
Studi kasus merupakan salah satu startegi dalam penelitian kualitatif. Studi 
kasus adalah dimana peneliti melakukan penelitian secara cermat suatu fenomena 
yang diteliti (Creswell 2008). Penelitian studi kasus dilakukan pada subjek yang 
terbatas namun penelitan terhadap kasus dilakukan secara mendalam. 
 
2.5.5. Post-Positivisme 
Menurut Sugiyono (2008), metode analisis dengan pendekatan post-
positivisme digunakan untuk meneliti kondisi suatu objek dimana instrumen utama 




teori mengenai fenomena yang akan diteliti. Paradigma post-positivisme lebih 
mampu membuat pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena-fenomena 
kompleks yang terjadi dibanding pendekatan eksperimental dalam paradigma 






2.6. Diagram Alir Metodologi 
  
Gambar 2.7  Diagram Alir Metodologi 
Susilo et al. (2020) 
Corona Virus Disease 2019: Review of Current 
Literatures 
Ashadi et al. (2017) 
Konsep Desain Rumah Sederhana Tipe Kecil 
dengan Mempertimb angkan Kenyamanan Ruang 
Sun dan Zhai (2020) 
The efficacy of social distance and ventilation 
effectiveness in preventing COVID-19 transmission 
Reese et al. (2020) 
SARS-Cov-2 and environmenta l protection: A 
collective psychology agenda for environmenta l 
psychology reasearch 
Fachrudin (2014) 
Tenant Satisfication In Boarding House and Its 
Relationship to Renewal In Medan City, Indonesia 
Leung et al. (2017) 
Relationship between indoor facilities management 
components and elderly peoples quality of life: A 
study of private domestic buildings 
Megahed dan Ghoneim. (2020) 
Antivirus-built Environment: Lesson Learned from 
COVID-19 Pandemic 
Iswati dan Pradnya (2012) 
Strategi Penataan Furnituran Rumah Indekos di 
Desa Karawang Malang Yogyakarta 
Horr et al. (2016) 
Occupant Productivity and Office Indoor 
Environment Quality: A review of the literature. 
Arif et al. (2016) 
Impact of Indoor Environmental Quality on 
Occupant Well-being and Comfort: A review of the 
literature
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2.7. Kajian Temuan 
Data sekunder pada penelitian didapatkan dari jurnal, buku, dan penelitian 
terdahulu mengenai kriteria desain interior tempat tinggal yang menjadi acuan pada 
penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Susilo et al. (2020), menghasilakan bahwa 
covid-19 ditularkan melalui droplet dan dapat bertahan pada benda mati tergantung 
materialnya. Indekos yang merupakan tempat tinggal heterogen membuat penghuninya 
rentan terkena penularan covid-19 karena penghuni yang berasal dari daerah atau latar 
belakang yang berbeda berada dalam satu ruang dalam. Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Sun dan Zhai (2020), social distancing dan ventilasi yang baik efektif dalam mengurangi 
resiko penularan covid-19. Sejalan dengan Sun, penelitian yang dilakukan Megahed dan 
Ghoneim. (2020) menghasilkan kesimpulan hunian pasca pandemi. Menurut Megahed, 
hunian pasca pandemi adalah hunian yang memperhatikan kebersihan, memiliki ruang 
terbuka, sirkulasi udara dalam ruang baik, dan memiliki pencahayaan alami. Reese et al. 
(2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa unsur tanaman atau taman dalam ruang dapat 
memberi dampak psikologis yang positif kepada penghuni pasca covid-19. 
Jurnal milik Fachrudin (2017) menemukan bahwa fasilitas pada bangunan indekos 
mempengaruhi kepuasan penghuni. Pada jurnal milik Iswati dan Pradnya (2012) 
menemukan bahwa dapur dan ruang bersama merupakan area yang sering menjadi tempat 
interaksi antar penghuni indekos. Penelitian yang dilakukan Ashadi et al. (2017), Leung et 
al. (2017), Horr et al. (2016), dan Arif et al. (2016) menemukan bahwa hal yang 




Penelitian terdahulu yang mengangkat objek indekos banyak membahas mengenai 
preferensi penghuni terhadap desain indekos atau faktor yang menjadi pertimbangan 
mahasiswa dalam pemilihan indekos. Isu pandemi covid-19 yang baru muncul pada akhir 
tahun 2019 membuat tatanan kehidupan berubah, termasuk kriteria ataupun standar ruang 
dalam juga berubah menyesuaikan keadaan. Maka dari itu, penelitian ini membahas 





2.9. Diagram Alir Temuan 
  
Hunian atau Indekos Tata Ruang Dalam Pasca Pandemi 
Susilo et al. (2020) 
COVID-19 ditularkan melalui droplet 
dan dapat bertahan pada benda mati 
tergantung materialnya. 
Sun dan Zhai (2020) 
Social distancing dan ventilasi yang 
baik efektif dalam mengurangi resiko 
penularan COVID-19. 
Reese et al. (2020) 
Unsur tanaman atau taman dalam ruang 
mempengaruhi psikologi penghuni 
pasca COVID-19. 
Megahed dan Ghoneim (2020) 
Hunian pasca pandemi adalah hunian 
yang higenis, memiliki ruang terbuka, 
sirkulasi udara yang baik, dan 
pencahayaan alami. 
Gambar 2.8 Diagram Alir Temuan 
Ashadi et al. (2017) 
Kenyamanan penghuni ditinjau melalui 
aspek elemen interior bangunan. 
Fachrudin (2017) 
Fasilitas pada bangunan indekos 
mempengaruhi kepuasan penghuni. 
Leung et al. (2017) 
Elemen furnitur, pencahayaan, 
ventilasi, dan akustik mempengaruhi 
kenyamanan penghuni. 
Iswati dan Pradnya (2012) 
Dapur dan ruang bersama merupakan 
area tempat terjadinya interaksi antar 
penghuni indekos. 
Horr et al. (2016) 
IEQ digunakan untuk menciptakan 
ruang dalam yang mempertimbangkan 
kenyamanan, kesehatan, dan 
produktivitas penghuni. 
Arif et al. (2016) 
Faktor pada IEQ yaitu kenyamanan 
termal, kenyamanan akustik, dan 
kenyamanan visual. 
Megahed dan Ghoneim (2021) 
IAQ penting untuk bangunan pasca 
pandemi untuk mengurangi airborne. 
Ma et al. (2021) 
Terdapat variabel yang mempengaruhi 
IAQ diantaranya berupa bukaan, 
dimensi ruang, dan tinggi plafon. 
Kriteria Desain Interior Indekos Pada 
Era New Normal 
 
Novelty: 




2.10. Kerangka Teoritik Unit Amatan 
Berdasarkan pustaka yang telah didapatkan, maka unit amatan yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Kerangka Teoritik Unit Amatan 
Impact of Indoor 
Environmental Quality 
on Occupant Well-
being and Comfort: A 
review of the literature 
 
Arif et al. (2016) 
Occupant Productivity 
and Office Indoor 
Environment Quality: 
A review of the 
literature. 
 






peoples quality of life: 
A study of private 
domestic buildings 
 






Megahed & Ghoneim 
(2020) 







Sun & Zhai (2020) 
Indoor Air Quality: 





















kualitas hidup dan 





Ukuran ruang dan 
lebar sirkulasi dibuat 
agar penghuni dapat 
menjaga jarak. 
Lebar sirkulasi 
minimal 1 meter. 





aliran angin. Lebar 






















Jarak antar furnitur 










bukaan alami untuk 
mengurangi polusi 
yang mengendap 
dalam bangunan dan 
memberi perasaan 
lebih dekat dengan 
alam. 
IAQ dan ventilasi 





Ventilasi alami untuk 
meningkatkan 






































polutan rendah dan 
mudah dibersihkan. 




yang diberikan ruang. 
 








Pola geometri lantai 
mempengaruhi 
kenyamanan visual. 





Material pada lantai 
mudah untuk 
dibersihkan. 
 Material pada lantai 
mudah untuk 
dibersihkan. 






Material pada dinding 
tidak bertekstur dan 
mudah untuk 
dibersihkan. 











 Plafon menggunakan 
sound insulation 
material. 





































lebih dekat kepada 









yang soft karena 
warna yang terlalu 
mencolok tidak 
nyaman pada mata. 
Penggunaan warna 
alami memberikan 
kesan alami dan 
memberi kenyaman 
psikologis. 
 Penggunaan warna 
alami memberikan 













 Unsur estetika 




 Unsur estetika 








Polusi udara yang ada 
pada luar bangunan 
mempengaruhi 




alam baik warna, 
bentuk maupun pola 
alam.  
Kemudahan akses air 
dan kemudahan akses 





  : unit amatan terpilih 
Tabel 2.2 Pembagian Kategori Kerangka Teoritik Unit Amatan 
No Kategori Unit Amatan Sumber 
Jumlah 
Sumber 
1 Elemen interior 
new normal 
Ruang (ukuran, zonasi, 
lebar sirkulasi, 
penerapan new normal) 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Leung et al. (2017), Megahed & 




Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Leung et al. (2017), Megahed & 
Ghoneim (2020), Sun & Zhai (2020), Megahed & Ghoneim (2021) 6 
Bukaan (jenis, letak, 
ukuran) 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Leung et al. (2017), Megahed & 




Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & Ghoneim (2020), 
Megahed & Ghoneim (2021) 
4 




Arif et al. (2016),  Leung et al. (2017), Megahed & Ghoneim (2020), 




Arif et al. (2016), Leung et al. (2017), Megahed & Ghoneim (2020), 










3 Elemen interior 
pembentuk suasana 
Cahaya (pencahayaan 
alami dan buatan) 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Leung et al. (2017), Megahed & 
Ghoneim (2020), Megahed & Ghoneim (2021) 
5 
Warna Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Leung et al. (2017), Megahed & 
Ghoneim (2020), Megahed & Ghoneim (2021) 
5 
Elemen estetika  Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & Ghoneim (2020), 
Megahed & Ghoneim (2021) 
4 
 
Unit amatan dibagi menjadi tiga kategori yaitu kategori interior new normal, kategori interior pembentuk ruang, dan kategori interior 
pembentuk suana. Pembagian menjadi  tiga kategori berdasarkan berbagai pustaka. Unit amatan pada kategori interior new normal berdasarkan 
jurnal milik Megahed dan Ghoneim (2020), Susilo (2020), serta Sun dan Zhai (2020). Jurnal-jurnal tersebut membahas mengenai elemen interior 
yang berpengaruh pada pencegahan penularan COVID-19. Unit amatan pada kategori interior pembentuk ruang berdasarkan buku milik Wicaksono 
dan Tisnawati (2014). Unit amatan pada kategori interior pembentuk suasana berdasarkan buku milik Wicaksono dan Tisnawati (2014) serta jurnal 
milik Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), dan Leung et al. (2017). Jurnal-jurnal tersebut membahas mengenai elemen interior pembentuk suasana 
yang berpengaruh pada kenyaman dan kesehatan penghuni. 
Kualitas kesehatan psikologi penghuni dengan kualitas kesehatan fisik penghuni saling berhubungan. Berdasarkan jurnal milik Arif et al. 
(2016), Horr et al. (2016), dan Leung et al. (2017),  yang membahas mengenai kenyamanan psikologi penghuni, unit amatan yang berhubungan 
dengan kesehatan psikologi penghuni yaitu bukaan, pencahayaan, material, warna, dan elemen estetika. Reese et al. (2021) dalam jurnalnya 
menyebutkan bahwa unsur alami, seperti penggunaan material alami dan taman atau courtyard dalam bangunan, juga mempengaruhi kesehatan 
psikologi penghuni terutama pada era new normal. Sedangkan unit amatan yang berhubungan dengan kesehatan fisik penghuni berdasarkan jurnal 
yang membahas tata ruang dalam pasca pandemi yaitu jurnal milik Susilo et al. (2020), Sun dan Zhai (2020), Megahed dan Ghoneim (2020), 
Megahed dan Ghoneim (2021), dan Ma et al (2021). Unit amatan yang berhubungan dengan kesehatan fisik penghuni yaitu ruang, furnitur, bukaan, 









3.1 Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian menggunakan paradigma post-positivisme. Dalam 
pelaksanaan penelitian, paradigma post-positivisme memerlukan observasi secara langsung 
terhadap objek studi kasus. Teori yang ada pada pada paradigma post-positivisme akan 
mendukung penelitian dan proses pengolahan data sehingga mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
 
3.2 Rancangan Penelitian 
Pada penelitian menggunakan rancangan penelitian secara kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan studi kasus. Penelitian dengan metode kualitatif dengan studi 
kasus bertujuan untuk mengetahui kriteria indekos di era new normal ditinjau dari elemen 
interiornya pada indekos di Kota Surabaya. Penelitian lebih mengarah kepada sifat 
pengukuran dan pengamatan pada aspek elemen interior masing-masing indekos. 
Penelitian kualitatif dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan penelitian. Tahap persiapan yang merupakan tahap awal penelitian dimulai 
dengan mencai latar belakang penelitian, mencari teori yang mendukung penelitian, dan 
merencanakan metode yang akan digunakan. Selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan, 
yaitu: observasi lapangan dan dokumentasi untuk mendapatkan data primer kondisi eksisting 
objek studi kasus, membuat transkrip data dari hasil observasi lapangan, lalu dilakukan 
analisis data. 
 
3.3 Strategi Penelitian 
Strategi penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
dan studi kasus. Dengan menggunakan strategi ini, penelitian dilakukan tanpa melakukan 
manipulasi atau merubah variabel yang telah ditetapkan. Terdapat dua jenis variabel yang 
digunakan dalam penelitian yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yang 
telah ditetapkan yaitu elemen interior yang mempengaruhi desain interior era new normal 
pada indekos. Sedangkan variabel bebasnya yaitu gaya interior yang digunakan pada 




ruang, ukuran dan jarak antar furnitur, letak dan ukuran bukaan yang terdapat pada ruang, 
serta dokumentasi eksisting ruang dalam bangunan.  
 
3.4 Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan secara 
deskriptif dan studi kasus. Objek studi kasus menggunakan bangunan yang sesuai dengan 
kriteria. 
3.4.1 Kriteria Pemilihan Objek 
Sesuai dengan batasan masalah, kriteria indekos yang digunakan dipilih 
berdasarkan letak indekos yang dekat dengan area kampus di Kota Surabaya dan 
merupakan indekos yang dihuni oleh mahasiswa. Objek studi dipilih indekos yang 
memiliki ruang komunal yang terbuka atau memiliki penghawaan alami yang baik. 
Indekos yang digunakan merupakan Indekos Keputih rancangan milik Andy 
Rahman karena menerapkan penghawaan yang baik pada bangunan. 
Berdasarkan kriteria yang ada diatas, terpilih lima indekos sebagai objek 
studi yang terletak di Kota Surabaya yaitu: Indekos Keputih Jilid 1, Indekos Keputih 
Jilid 2, Indekos Keputih Jilid 3, Indekos Keputih Jilid 4, dan Indekos Keputih Jilid 
5. Objek studi kasus akan diberi istilah objek 1 yaitu Indekos Keputih Jilid 1, objek 
2 yaitu Indekos Keputih Jilid 2, objek 3 yaitu Indekos Keputih Jilid 3, objek 4 yaitu 
Indekos Keputih Jilid 4, dan objek 5 yaitu Indekos Keputih Jilid 5. 
 
3.4.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Kota Surabaya tepatnya pada kawasan Keputih 
yang berada di bagian selatan Institut Teknologi Sepuluh November. Objek 1 yang 
merupakan Indekos Keputih Jilid 1 berada pada Perumahan Bumi Emas Selatan 
Blok E/72, Keputih, Sukolilo, Surabaya. Objek 2 yang merupakan Indekos Keputih 
Jilid 2 berada pada Perumahan Bumi Marina Emas Selatan Blok E/57, Keputih, 
Sukolilo, Kota Surabaya. Objek 3 yang merupakan Indekos Keputih Jilid 3 berada 
pada Perumahan Bumi Marina Emas Selatan Blok E/40, Keputih, Sukolilo, 
Surabaya. Objek 4 yang merupakan Indekos Keputih Jilid 4 berada pada Perumahan 
Bumi Marina Emas Selatan Blok E/16A. Serta objek 5 yang merupakan Indekos 
Keputih Jilid 5 terletak pada Perumahan Bumi Marina Emas Selatan Blok E/16B, 





Gambar 3.1 Peta Lokasi Objek Studi Kasus 
Sumber: Google Maps 
 
3.4.3 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilakukan pada tahun 2021 setelah libur natal dan 
tahun baru dikarenakan pengambilan data primer diperlukan ijin untuk memasuki 
objek studi. 
 
3.4.4 Metode Pengumpulan Data 
Terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Proses 
pengumpulan data primer yaitu dengan cara observasi serta dokumentasi lapangan. 
Sedangkan data sekunder didapatkan dari studi literature. 
A. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data primer berupa 
bentuk dan ukuran ruang, jumlah dan ukuran furnitur, serta bukaan yang 
ada. Selain itu juga dilakukan observasi terhadap tata letak furnitur dan jarak 
antar furnitur karena merupakan hal yang utama dalam interior new normal. 
Dilakukan observasi juga terhadap material yang digunakan pada elemen 
interior ruang. 
Pengambilan data primer dilakukan dalam waktu yang telah 









dianalisa menggunakan sepuluh elemen interior yang ada. Sepuluh elemen 
interior digunakan karena mempengaruhi kenyamanan penghuni. 
B. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data primer berupa foto-
foto kondisi eksisting pada objek studi. Hal yang disorot dalam dokumentasi 
adalah interior indekos. Hasil dokumentasi digunakan sebagai patokan dan 
bukti pengumpulan data secara langsung.  
C. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data sekunder berupa 
literatur yang berhubungan dengan penelitian dan membantu jalannya 
penelitian. Studi literatur didapatkan dari buku, jurnal, dan artikel yang 
memuat tema serupa. 
 
3.4.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian berupa kamera untuk 
mendokumentasikan foto saat dilakukan observasi. Selain itu juga menggunakan 
alat ukur berupa meteran saat dilakukan observasi untuk mengukur ukuran ruang, 
ukuran furnitur, dan ukuran jarak antar furnitur. Selanjutnya menggunakan 
perangkat digital untuk membuat gambar kerja yang lebih detail. 
 
3.4.6 Unit Amatan 
Data yang didapatkan dari hasil observasi dianalisis berdasarkan elemen-
elemen interior. Elemen interior yang ada akan dibagi menjadi tiga kategori yang 
berbeda, yaitu: 
1. Elemen interior new normal yang terdiri atas material, ruang, furnitur, dan 
bukaan. 
2. Elemen interior pembentuk ruang yang terdiri atas bidang bawah ruang 
berupa elemen lantai, bidang tengah ruang berupa elemen dinding, dan 
bidang atas ruang berupa plafon atau langit-langit ruang. 
3. Elemen interior pembentuk suasana yang terdiri atas cahaya, warna, dan 






Tabel 3.1 Unit amatan penelitian 
No Kategori Unit Amatan Keterangan Sumber 
1 Elemen interior 
new normal 
Ruang - Ukuran ruang 
- Zonasi ruang 
- Jarak atau ukuran sirkulasi dalam 
ruang 
- Penerapan jarak new normal 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Leung et al. 
(2017), Megahed & Ghoneim (2020), Sun & Zhai 
(2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
 
Furnitur - Jenis dan bentuk furnitur 
- Material furnitur 
- Penerapan new normal 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Leung et al. 
(2017), Megahed & Ghoneim (2020), Sun & 
Zhai (2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
 
Bukaan - Jenis bukaan 
- Letak bukaan 
- Ukuran bukaan 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Leung et al. 
(2017), Megahed & Ghoneim (2020), Sun & Zhai 
(2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
 
Material - Material lantai, dinding, plafon, 
dan furnitur 
- Tekstur material 
- Penerapan material new normal 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & 
Ghoneim (2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
2 Elemen interior 
pembentuk 
ruang 
Lantai - Ukuran lantai 
- Material lantai 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & 
Ghoneim (2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
 
Dinding - Material dinding 
- Ketinggian dinding 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & 
Ghoneim (2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
 
Plafon - Material plafon 
- Ketinggian plafon 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & 





3 Elemen interior 
pembentuk 
suasana 
Cahaya - Pencahayaan alami 
- Titik pencahayaan buatan  
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & 
Ghoneim (2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
 
Warna - Warna yang digunakan dalam 
ruang 
Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & 
Ghoneim (2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
 
Elemen estetika - Elemen estetika yang digunakan Arif et al. (2016), Horr et al. (2016), Megahed & 
Ghoneim (2020), Megahed & Ghoneim (2021)  
 
3.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan sesuai dengan metode kualitatif. Objek studi yang berupa indekos diobservasi dan dilakukan 
dokumentasi. Dari hasil observasi dan dokumentasi didapatkan data berupa ukuran ruang, ukuran furnitur, jarak furnitur, serta bukaan pada ruang. 
Hasil observasi dan dokumentasi diolah secara digital hingga mendapatkan denah atau gambar kerja. Denah atau gambar kerja yang ada dianalisis 
sesuai dengan kategorinya pada unit amatan penelitian. 
 
3.6 Metode Interpretasi Hasil Analisis 
Setelah mendapatkan data yang telah dianalisis sesuai dengan kategori dari ketiga objek studi kasus, dilakukan perbandingan hasil analisis 
ketiga objek studi kasus. Dari hasil perbandingan dapat ditarik kesimpulan kriteria desain yang akan menghasilkan rekomendasi desain. Selanjutnya 




3.7 Metode Validasi 
Metode validasi yang digunakan adalah metode trianggulasi. Dari hasil analisis 
dilakukan menghasilkan kesimpulan yang kemudian divalidasi menggunakan teori-teori 
penunjang mengenai interior new normal dan peraturan mengenai new normal.   
 
3.8 Prosedur Penelitian 
Penelitian diawali dengan melakukan studi literatur untuk mendapatkan data 
sekunder mengenai teori yang berhubungan dengan hal yang akan diteliti. Studi literatur 
didapatkan dari jurnal-jurnal, buku, maupun artikel yang mendukung penelitian. Hasil dari 
studi literatur menjadi dasar dan acuan bagi jalannya penelitian. Dari studi literatur, 
didapatkan bahwa diperlukannya penyesuaian interior indekos terhadap new normal untuk 
meminimalkan resiko penyebaran covid-19 dan membuat penghuni tetap nyaman berada 
dalam indekos. 
Selanjutnya dilakukan observasi pada ketiga objek studi kasus yang sesuai dengan 
kriteria, yaitu bangunan: Indekos Keputih Jilid 1 hingga Indekos Keputih Jilid 5. Observasi 
dilakukan pada jangka waktu yang sama. Saat melakukan observasi, dilakukan pengambilan 
foto dan gambar sebagai bentuk dokumentasi. Selain itu juga dilakukan pengukuran 
menggunakan alat ukur meteran terhadap ukuran ruang, ukuran furnitur, serta ukuran bukaan 
untuk mendapatkan data. Data yang didapatkan merupakan data primer. Dari data yang 
didapatkan, diolah menjadi denah atau gambar kerja. 
Setelah mendapatkan data primer dan data sekunder, dilakukan analisis terhadap 
data menggunakan metode kualitatif. Dari data sekunder, didapatkan metode untuk 
menganalisis ruang interior menggunakan aspek elemen interior. Lalu data primer dianalis 
sesuai dengan kategori amatan. Hasil analisis kelima objek studi dibandingkan dan ditarik 
kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian. Dari kesimpulan didapatkan saran 
















ukuran yang menghasilkan 
denah atau gambar kerja 
2. Dokumentasi 
Didapatkan foto dan gambar 
yang menunjang denah atau 
gambar kerja. Selain itu juga 
sebagai bukti penelitian. 
Metode Pengumpulan Data 
Data Sekunder 
1. Studi literatur 
Berasal dari jurnal, buku, dan 
artikel. Didapatkan teori 
elemen interior ruang, interior 
yang sehat, interior new 
normal, dan indekos. 
Analisis Data 
Deskriptif-Kualitatif 
Interpretasi Hasil Analisis 
Mengetahui bagaimana penerapan interior new normal pada indekos yang dianalisis 
dengan menggunakan aspek elemen interior. 
Kesimpulan 
Kesimpulan didapatkan dengan metode deskriptif-kualitatif yang meliputi aspek 
elemen interior yang mempengaruhi interior new normal pada indekos. 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Tinjauan Umum dan Data Observasi 
Objek yang digunakan dalam penelitian merupakan Indekos Keputih milik Andy 
Rahman. Pemilihan objek dilakukan berdasarkan lokasi objek yang dekat dengan area 
kampus di Kota Surabaya, memiliki penghawaan alami yang baik, dan merupakan rancangan 
milik Andy Rahman. Terdapat 5 objek studi yang terpilih yaitu Indekos Keputih Jilid 1, 
Indekos Keputih Jilid 2, Indekos Keputih Jilid 3, Indekos Keputih Jilid 4, dan Indekos 
Keputih Jilid 5. Penelitian difokuskan pada area indekos sedangkan pada objek 1 merupakan 
indekos yang digabung dengan rumah pemilik di lantai 1, sehingga lantai 1 tidak termasuk 
ke dalam unit amatan pada penelitian ini. 
Unit amatan yang digunakan berdasarkan sepuluh aspek elemen interior yang 
dibagi berdasarkan tiga kategori. Kategori pertama adalah aspek elemen interior yang 
berpengaruh ke new normal yaitu ruang, furnitur, bukaan, dan material. Kategori kedua 
adalah aspek elemen interior pembentuk ruang yaitu dinding, lantai, dan plafon. Kategori 
ketiga adalah aspek elemen interior pembentuk suasana yaitu warna, cahaya, dan elemen 
estetika.  
Dalam merancang indekos, Andy Rahman memperhatikan faktor kenyamanan 
penghuni dengan menyediakan ruang komunal, penghawaan dan pencahayaan yang baik, 
serta menyediakan sirkulasi dan parkir yang cukup bagi penghuni. Setiap kamar indekos 





4.1.1 Data observasi objek 1 
 
Gambar 4.1 Indekos Keputih Jilid 1 
Sumber: www.andyrahmanarchitect.com 
 
Indekos Keputih Jilid 1 dibangun pada tahun 2014 dengan luas bangunan 300 m2  
terletak pada Perumahan Bumi Marina Emas Selatan Blok E/72, Keputih, Sukolilo, 
Surabaya. Bangunan ini merupakan bangunan dengan 2 lantai, pada lantai pertama 






Gambar 4.2 Peta Lokasi Objek 1 
Sumber: Google Maps 
 
Bangunan Indekos Keputih Jilid 1 menggunakan konsep Unity in Duality yang 
berarti kesatuan dalam perbedaan. Konsep ini dipilih karena menyatukan dua bangunan yang 
berbeda dan menjadikannya memiliki dua fungsi yang berbeda (indekos dan rumah tinggal). 
Berbeda dari eksterior bangunan yang memiliki kesan unfinished dan bertekstur kasar, pada 
bagian interior bangunan dibuat dengan finishing yang rapi sehingga terkesan smooth dengan 
menggunakan warna dominan putih. 
Indekos yang berada di lantai dua bangunan dilengkapi dengan fasilitas kamar 
mandi luar, ruang komunal, laundry, dapur, dan musholla. Ruang-ruang pada indekos 
disusun berdasarkan dua zona yaitu zona service yang berisikan fasilitas umum dan zona 
kamar.  
Zona service diletakkan pada bagian timur agar kamar mandi dan dapur dapat 
langsung terhubung dengan lingkungan luar untuk memperlancar aliran udara. Kamar mandi 
memiliki jendela ventilasi yang langsung mengarah ke ruang luar, menggunakan material 
keramik untuk lantai serta dinding dan menggunakan material gypsum sebagai plafon. 
Kitchen set pada dapur dibuat dengan material keramik serta kayu yang dilapisi HPL dan 







Gambar 4.3 Dapur dan lorong dapur pada objek 1 
 
Pada bagian balkon dan tangga diberi skylight serta jendela sebagai pencahayaan 
dan penghawaan alami. Selain itu pada bagian ruang cuci jemur juga diberi skylight dan 









Pada bagian ruang komunal menggunakan dinding unfinished, dengan jendela 
sebagai akses penghawaan dan pencahayaan alami. Perabot pada ruang komunal berupa TV 
cabinet dan karpet yang digunakan untuk lesehan. 
 
 
Gambar 4.5 Ruang komunal pada objek 1 
 
Zona kamar memiliki skylight yang dibuat agar tidak hanya cahaya alami namun 
juga aliran udara dapat masuk melalui skylight. Sirkulasi pada zona kamar dibuat memiliki 
ukuran yang lebar sehingga tidak menciptakan kesan koridor yang sempit. Pada ujung 






Gambar 4.6 Sirkulasi zona kamar pada objek 1 
 
Kamar indekos memiliki ukuran seluas 3,5x3 m2 dengan pintu disamping serta dua 
jendela yang mengarah ke dalam bangunan dan keluar bangunan. Setiap kamar dilengkapi 


















































































c. Jendela ruang  
komunal 
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4.1.2 Data observasi objek 2 
 
Gambar 4.7 Indekos Keputih Jilid 2 
Sumber: www.andyrahmanarchitect.com 
 
Indekos Keputih Jilid 2 dibangun pada tahun 2015 dengan luas bangunan 250 m2, 
memiliki 3 lantai, terletak pada Perumahan Bumi Marina Emas Selatan Blok E/57, Keputih, 
Sukolilo, Surabaya. Lantai pertama digunakan sebagai tempat parkir, dapur, area komunal, 
dan kamar. Lantai kedua digunakan sebagai kamar. Sedangkan pada lantai ketiga digunakan 





Gambar 4.8 Peta Lokasi Objek 2 
Sumber: Google Maps 
 
Bangunan Indekos Keputih Jilid 2 didesain dengan menggunakan prinsip Less but 
More. Budget yang digunakan untuk biaya pembangunan dibuat seminimal mungkin dengan 
biaya perawatan yang minimal juga. Sesuai dengan prinsipnya, interior bangunan dibuat 
memiliki tampilan industrialis unfinished dengan menggunakan semen plester dan bata 
ekspos. 
Indekos dilengkapi dengan fasilitas parkir, kamar mandi luar, dapur, ruang 
komunal, dan ruang cuci jemur. Antar tempat parkir dan area dalam kos dibatasi dengan 
roster bata agar udara tetap dapat mengalir serta menambah kesan industrialis bangunan. 
 




Ruang komunal pada indekos diletakkan pada bagian tengah bangunan dengan 
perabot meja dan kursi yang terbuat dari material kayu dan besi. Tepat disebelah ruang 
komunal adalah dapur dan kamar mandi. Pada bagian dapur dilengkapi dengan kitchen set 
yang dibuat dari material kayu yang dilapisi HPL. Diatas ruang komunal merupakan 
skylight. 
   
Gambar 4.10 Ruang komunal dan dapur pada objek 2 
Pada bagian tangga dibuat dengan material acian semen dan besi untuk railling 
tangga. Tangga diapit oleh dinding roster serta dinding acian semen, dan terdapat mural pada 
dinding bata ekspos.  
  




Sirkulasi pada lantai 2 berukuran 1,1 meter dengan skylight diujung koridor dan 
bukaan pada ujung yang lain. Sirkulasi dibuat terbuka sehingga tidak terasa sempit.  
   
Gambar 4.12 Sirkulasi dalam pada objek 2 
Kamar indekos berukuran 2,4x3 m2, memiliki dua jendela yang menghadap ke 
dalam bangunan dan ke arah luar bangunan. Pada bagian samping bangunan diberi area 
untuk sirkulasi udara selebar 0,8 meter sehingga kamar indekos mendapatkan cross 
ventilation. Kamar dilengkapi dengan perabot kasur, meja, kursi, dan lemari yang terbuat 
dari material kayu yang dilapisi HPL. 
  





Pada lantai 3 merupakan tempat terbuka yang digunakan untuk area cuci jemur serta 
area komunal. Area komunal tidak memiliki atap dan menggunakan batu kali sebagai lantai. 
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4.1.3 Data observasi objek 3 
 
Gambar 4.15 Indekos Keputih Jilid 3 
Sumber: www.andyrahmanarchitect.com 
 
Indekos Keputih Jilid 3 dibangun pada tahun 2016 dengan luas bangunan 350 m2 
,memiliki 2 lantai, berada pada Perumahan Bumi Marina Emas Selatan Blok E/40, Keputih, 
Sukolilo, Surabaya. Lantai pertama pada bangunan berisikan tempat parkir, dapur, area 







Gambar 4.16 Peta Lokasi Objek 3 
Sumber: Google Maps 
Indekos Keputih Jilid 3 dibangun dengan konsep clean yang diimplementasikan 
dengan penggunaan material yang memiliki permukaan halus dan warna dominan yang 
digunakan adalah warna putih. Untuk menghindari kesan monoton, bangunan diberi kesan 
rustic dengan memberi dinding bata ekspos. Fasilitas yang terdapat pada indekos yaitu 
tempat parkir, ruang tamu, ruang komunal, kamar mandi luar, dapur, dan ruang cuci jemur. 
Antara tempat parkir dan area dalam indekos dibatasi dengan roster bata serta pintu. Pada 
bagian teras juga terdapat bukaan jendela sebagai penghawaan alami. 
 
  




Area komunal pada lantai 1 dilengkapi dengan meja dan kursi yang terbuat dari 
kayu dan kaca. Area ini terletak tepat disebelah taman dalam bangunan sehingga 
mendapatkan penghawaan alami dan pencahayaan alami. Dapur yang terletak dekat dengan 




Gambar 4.18 Dapur dan area komunal pada objek 3 
 
Tangga dibuat dengan acian semen, dinding bata ekspos, dan diberi skylight. Pada 
lantai 2 terdapat area komunal yang berisikan tv cabinet dan karpet sebagai tempat lesehan. 
Letak area komunal pada lantai 2 dekat dengan tangga sehingga mendapatkan cahaya dari 
skylight diatas tangga. 
 
   





Sirkulasi pada bangunan dibuat selebar 1,85 m, dengan pintu masuk ke setiap kamar 
yang dibuat di lekukan pada ruang transisi. Di ujung koridor pada lantai 2 diberi dinding 
roster bata untuk penghawaan dalam ruang. 
 
   
Gambar 4.20 Sirkulasi dalam bangunan objek 3 
 
Setiap kamar memiliki dua jendela yang mengarah ke dalam dan luar bangunan 
untuk memungkinkan terjadinya cross ventilation. Seperti pada objek 2, objek 3 memiliki 
jarak selebar 0,8 dengan dinding tetangga agar setiap kamar mendapatkan jendela yang 
mengarah ke luar bangunan. Setiap kamar dilengkapi dengan kasur, meja, kursi, dan lemari 
yang menggunakan material kayu yang dilapisi HPL. 
 
   
















































































a. Roster bata b. Bukaan aluminium 
c. Jendela kamar 














4.1.4 Data observasi objek 4 
 
Gambar 4.22 Indekos Keputih Jilid 4 (kiri) dan Jilid 5 (kanan) 
 
Indekos Keputih Jilid 4 dibangun pada tahun 2018 dengan luas bangunan 196 m2, 
berada pada Perumahan Bumi Marina Emas Selatan Blok E/16A. Bangunan ini memiliki 4 
lantai dengan fungsi pada lantai pertama merupakan ruang komunal dan parkir, pada lantai 
kedua dan ketiga merupakan ruang komunal dan kamar, sedangkan pada lantai ke 4 





Gambar 4.23 Peta Lokasi Objek 4 
Sumber: Google Maps 
Indekos Kepurtih Jilid 4 dan Indekos Keputih Jilid 5 adalah bangunan yang dikelola 
oleh satu pihak namun berbeda pemilik. Kedua bangunan bersifat “satu tetapi dua”, dibuat 
serupa namun tak sama, dan kedua rumah menggunakan dinding roster di tengah agar masih 
menyatu. Pada Indekos Keputih Jilid 4, menggunakan interior dengan kesan unfinished dan 
memiliki warna dominan yang gelap.  
Fasilitas yang ada pada Indekos Keputih Jilid 4 adalah fasilitas parkir, kamar mandi 
luar, ruang komunal, dapur, dan ruang cuci jemur. Pada lantai 1 terdapat 2 area komunal 
yaitu ruang komunal yang berisikan meja serta kursi dan dapur komunal indekos. Ruang 
komunal memiliki bentuk ruang semi terbuka dan untuk saat ini belum difungsikan kembali.  
 





Pada bagian dapur diberi sekat berupa roster dari susunan bata ringan yang disusun 
secara datar dengan celah-celah pada area tertentu. Dapur indekos dilengkapi dengan kitchen 
set, meja, dan kursi. Dominasi material yang digunakan adalah material kayu dan besi untuk 
mendukung kesan industrialis dari bangunan, selain itu juga terdapat dinding bata ekspos 
dengan lubang pencahayaan.  
   
Gambar 4.25 Dapur pada indekos 
Tangga pada indekos memiliki finishing acian semen, railing tangga menggunakan 
material besi, dan dinding ekspos bata dengan lubang sebagai pencahayaan. Diatas tangga 
terdapat skylight sebagai pencahayaan alami. 
    




Lantai 2 dan lantai 3 bangunan memiliki denah yang tipikal. Karena memiliki 
bentuk lahan yang memanjang, kamar indekos ditata sejajar dengan ruang komunal di 
depannya. Ruang komunal di lantai 2 dan lantai 3 memiliki bukaan berupa roster bata ringan 
sebagai penghawaan alami serta skylight di atas tangga sebagai pencahayaan dan 
penghawaan alami. Area ini menggunakan dinding roster yang menyambungkan Indekos 
Keputih Jilid 5. 
   
Gambar 4.27 Area komunal lantai 2 dan lantai 3 pada objek 4 
Kamar indekos berukuran 2,8x2,6 m2, memiliki dua jendela yang menghadap ke 
dalam bangunan dan ke arah luar bangunan untuk memungkinkan terjadinya cross 
ventilation pada kamar. Kamar dilengkapi dengan perabot kasur, meja, kursi, dan lemari 
yang terbuat dari material kayu yang dilapisi HPL. 
  









































































a. Roster bata 1 
b. Roster bata 2 

















4.1.5 Data observasi objek 5 
 
Gambar 4.29 Indekos Keputih Jilid 4 (kiri) dan Jilid 5 (kanan) 
Sumber: www.andyrahmanarchitect.com 
 
Indekos Keputih Jilid 5 dibangun pada tahun 2018 dengan luas bangunan 196 m2, 
berada pada Perumahan Bumi Marina Emas Selatan Blok E/16B. Seperti pada Indekos 
Keputih Jilid 4, bangunan ini juga memiliki 4 lantai dengan fungsi pada lantai pertama 
merupakan ruang komunal, kamar, dan parkir, pada lantai kedua dan ketiga merupakan 






Gambar 4.30 Peta Lokasi Objek 5 
Sumber: Google Maps 
 
Indekos Keputih Jilid 5 memiliki bentuk bangunan yang serupa namun tak sama 
dengan Indekos Keputih Jilid 4. Bangunan ini memiliki kesan lebih cerah dengan dominasi 
warna putih baik pada eksterior bangunan maupun interior bangunan. Fasad bangunan 
menggunakan  
Indekos ini dilengkapi dengan fasilitas parkir, kamar mandi luar, ruang komunal, 
dapur, dan ruang cuci jemur. Lantai 1 bangunan berisikan kamar penjaga, kamar indekos, 
kamar mandi luar, dan ruang komunal atau dapur. Dapur memiliki kitchen set, meja, dan 





Gambar 4.31 Sirkulasi masuk dan area dapur objek 5 
 
Tangga pada indekos memiliki finishing acian semen, railing tangga menggunakan 
material besi, dan dinding ekspos bata dengan lubang sebagai pencahayaan. Diatas tangga 
terdapat skylight sebagai pencahayaan alami. 
 
 
Gambar 4.32 Tangga pada objek 5 
 
Lantai 2 dan lantai 3 bangunan memiliki denah yang tipikal. Karena memiliki 
bentuk lahan yang memanjang, kamar indekos ditata sejajar dengan ruang komunal di 
depannya. Ruang komunal di lantai 2 dan lantai 3 memiliki bukaan berupa roster bata ringan 
sebagai penghawaan alami serta skylight di atas tangga sebagai pencahayaan dan 
penghawaan alami. Ruang komunal menggunakan dinding roster yang menyambungkan 





   
Gambar 4.33 Area komunal lantai 2 dan lantai 3 pada objek 5 
 
Kamar indekos berukuran 2,8x2,6 m2, memiliki dua jendela yang menghadap ke 
dalam bangunan dan ke arah luar bangunan untuk memungkinkan terjadinya cross 
ventilation pada kamar. Kamar dilengkapi dengan perabot kasur, meja, kursi, dan lemari 
yang terbuat dari material kayu yang dilapisi HPL. 
 
  








































































b. Roster bata 2 
c. Jendela kamar 



















4.2 Analisis Elemen Interior 
Pada tahap ini hasil data observasi yang telah didapatkan dianalisis berdasarkan 
elemen interior ruang pada masing-masing objek studi. Terdapat sepuluh elemen interior 
yaitu ruang, furnitur, bukaan, material, lantai, dinding, plafon, cahaya, warna, dan elemen 
estetika. Kesepuluh elemen interior yang ada dibagi menjadi 3 kategori. Kategori pertama 
adalah elemen interior new normal yang berisikan elemen ruang, furnitur, bukaan, dan 
material. Kategori kedua adalah elemen interior pembentuk ruang yang berisikan elemen 
lantai, dinding, dan plafon. Kategori terakhir adalah elemen interior pembentuk suasana 
yang berisikan elemen cahaya, warna, dan elemen estetika. 
4.2.1 Analisis elemen interior pada objek 1 
A. Elemen interior new normal 
 Ruang 
Indekos memiliki ukuran 12x15 m2, disusun berdasarkan zonasi yaitu zona 
service dan zona kamar. Sirkulasi pada zona service memiliki lebar 2,2 m dan 
pada zona kamar memiliki lebar 1,7 m. Berdasarkan peraturan yang dikeluarkan 
oleh WHO, jarak personal manusia pada new normal adalah 1,5 meter sehingga 
sirkulasi pada objek 1 sesuai. Perletakan kamar mandi berada di luar kamar dan 
dekat dengan pintu masuk, sehingga sebelum penghuni masuk ke area kamar 
dapat membersihkan diri untuk mengurangi resiko penyebaran COVID-19. 
  
Gambar 4.35 Zona ruang pada objek 1 
: Zona kamar 





Ruang komunal berukuran 2,35 m x 220 m. Luas ruang komunal terbatas karena 
berkapasitas 4 orang. Sesuai dengan peraturan WHO, kapasitas ruang komunal 
menjadi 50% pada era new normal karena diberlakukan social distancing. Letak 
ruang komunal berada di ujung bangunan sehingga mendapatkan penghawaan 
dan pencahayaan alami dari bukaan jendela. 
 Furnitur 
Pada zona service, furnitur yang ada berupa meja, kursi, kitchen set, dan tv 
cabinet. Material yang digunakan pada meja dan tv cabinet adalah kayu lapis 
HPL, material yang digunakan pada kitchen set adalah kayu lapis HPL dan 
keramik, sedangkan kursi menggunakan material plastik polypropylene (PP). 
Pemilihan material menggunakan material yang memiliki permukaan halus dan 




Gambar 4.36 Furnitur di zona service pada objek 1 
Pada dalam kamar, furnitur yang ada berupa meja, kursi, dipan kasur, dan lemari. 
Material yang digunakan adalah kayu lapis HPL yang memiliki permukaan halus 









 Bukaan  
Objek 1 memiliki 3 bukaan skylight yang tidak hanya memasukkan pencahayaan 
alami ke dalam bangunan namun juga memperlancar penghawaan alami. 
Banyaknya bukaan pada objek 1 membuat interior objek 1 terang pada siang hari 
tanpa menggunakan pencahayaan buatan.  
Berdasarkan hasil literatur dan observasi, aliran angin pada objek 1 mengalir dari 
jalusi atau bukaan pada bagian depan bangunan, menuju ke bagian tengah lorong 
bangunan yang memiliki bukaan pada skylight. Angin mengalir masuk ke dalam 
kamar indekos melalui bouvenlight yang dimiliki setiap kamar dan mengalir ke 
jendela yang menghadap ke luar bangunan. Pada bagian kamar indekos 
dilengkapi dengan 2 jendela yang menghadap ke arah dalam bangunan dan 
keluar bangunan. Hal ini dilakukan untuk mendukung terjadinya cross 









Gambar 4.37 Letak skylight dan aliran udara dari bukaan pada objek 1 
Dengan adanya bukaan-bukaan ini memungkinkan terjadinya cross ventilation 
di dalam bangunan. Pergantian udara/penghawaan alami sangat diperlukan 
untuk mengurangi resiko adanya virus COVID-19. 
 Material 
Material yang banyak digunakan pada furnitur adalah material kayu hpl dan 
plastik. Material plastik walaupun memiliki permukaan yang rata namun 
memiliki stabilitas COVID-19 hingga 72 jam sehingga tidak ideal untuk 
digunakan dan sebaiknya rutin untuk dibersihkan. 
Gagang pintu yang digunakan memiliki material besi tembaga yang memiliki 
stabilitas COVID-19 4 jam sehingga dinilai ideal untuk digunakan. 
B. Elemen interior pembentuk ruang 
 Lantai 
Lantai yang digunakan pada objek 1 adalah lantai keramik berwarna putih 
dengan ukuran 0,4x0,4 m2 dan memiliki tekstur permukaan yang halus. Tekstur 
permukaan yang halus membuat lantai mudah untuk dibersihkan dan tidak 
menyimpan virus. 
 
Gambar 4.38 Lantai pada objek 1 
 Dinding 
Dinding pada objek 1 didominasi menggunakan dinding dengan finishing cat 
berwarna putih. Namun pada ruang komunal, dinding yang digunakan berupa 
dinding semen unfinished yang memiliki tekstur kasar. Tekstur yang kasar pada 






Gambar 4.39 Dinding finished dan unfinished pada objek 1 
 Plafon 
Plafon yang digunakan merupakan plafon gypsum dengan jarak antar lantai ke 
plafon adalah 3,3 meter. Jarak ini cukup tinggi sehingga udara dapat mengalir 
dengan baik dan tidak pengap. 
 
 




C. Elemen interior pembentuk suasana 
 Cahaya 
Terdapat 3 skylight pada objek 1 yang memberi pencahaya pada bagian dalam 
bangunan. Selain itu juga terdapat bukaan berupa jendela pada kamar dan ruang 
komunal agar pencahayaan alami masuk ke dalam bangunan. Pencahayaan 
buatan pada objek 1 menggunakan lampu gantung dan LED sebesar 4 watt 
berwarna cool white sehingga cahaya dari lampu sesuai dengan standar 
pencahayaan pada bangunan. Warna cahaya lampu memberi kesan ruang yang 
hangat sehingga penghuni merasa nyaman.  
 
Gambar 4.41 Letak pencahayaan alami dan pencahayaan buatan pada objek 1 
 Warna 
Warna interior pada objek 1 didominasi dengan warna putih dengan warna aksen 
abu-abu (DIC621s) dan ungu (DIC106s). Penggunaan warna putih memberi 
kesan ruang yang luas sehingga penghuni tidak merasa terkurung apabila sering 




Lampu down  
light plafon 




Gambar 4.42 Warna pada objek 1 
 Elemen estetika 
Elemen estetika berupa roster metal yang berfungsi juga sebagai penghawaan 
alami pada objek 1. Penghawaan alami merupakan aspek penting dalam interior 
new normal. 
      
Gambar 4.43 Elemen estetika pada objek 1 
4.2.2 Analisis elemen interior pada objek 2 
A. Elemen interior new normal 
 Ruang 
Indekos Keputih Jilid 2 memiliki ukuran lahan seluas 8x15 m2. Bangunan 
memiliki courtyard yang berada di tengah yang difungsikan sebagai taman 
sekaligus ruang komunal. Letak courtyard di pusat orientasi kamar membuat 
visual penghuni terasa lega dan tidak terkurung. Sirkulasi pada objek 2 selebar 
1,1 meter yang terkesan sempit namun terasa lebih lega karena letak courtyard. 
Lebar sirkulasi tidak sesuai dengan aturan new normal yang dikeluarkan oleh 
WHO karena penghuni tidak dapat menjaga jarak apabila berpasan di area 
sirkulasi.  
Ruang disusun berdasarkan zona service dan zona kamar. Letak kamar mandi di 
luar kamar dan dekat dengan pintu masuk, sehingga sebelum penghuni masuk 
ke area kamar dapat membersihkan diri untuk mengurangi resiko penyebaran 









Gambar 4.44 Tata ruang dalam objek 2  
Ruang komunal pada lantai 1 berukuran 3,7 m x 3,1 m, terletak pada courtyard 
sehingga mendapatkan penghawaan dan pencahayaan alami. Kapasitas ruang 
komunal diperuntukkan untuk 6 orang. Berdasarkan peraturan WHO, kapasitas 
ruang komunal 50% dari kapasitas awal agar penghuni dapat melakukan social 
distancing. Selain pada lantai 1, objek 2 memiliki ruang komunal di rooftop yang 
terbuka dan luas sehingga penghuni dapat melakukan social distancing. 
 Furnitur 
Furniture pada ruang komunal berupa meja dan kursi yang terbuat dari kayu 
bekas peti kemas dan besi. Sedangkan pada kitchen set menggunakan material 
kayu lapis hpl dan keramik. Material yang digunakan memiliki permukaan rata 
sehingga mempermudah proses pembersihan. 






Gambar 4.45 Furnitur di zona service pada objek 2 
Pada dalam kamar, furnitur yang ada berupa meja, kursi, dipan kasur, dan lemari. 
Material yang digunakan adalah kayu lapis HPL yang memiliki permukaan halus 
dan tidak berongga sehingga mudah untuk dibersihkan. 
 Bukaan 
Objek 2 memiliki 2 bukaan skylight sebagai jalan masuknya pencahayaan dan 
penghawaan alami ke dalam bangunan. Letak skylight yang berada di ujung 
lorong dan tepat di tengah bangunan membuat bagian dalam bangunan tampak 
terang. Bangunan menggunakan dinding rooster yang menjadi aliran udara.  
Pada bagian kamar indekos dilengkapi dengan 2 jendela yang menghadap ke 
arah dalam bangunan dan keluar bangunan. Hal ini dilakukan untuk mendukung 
terjadinya cross ventilation pada dalam kamar dan memasukkan pencahayaan 
alami ke dalam kamar. 
Objek 2 memiliki ukuran 15 x 8 meter, berdasarkan data penelitian Khaira 
(2019), suhu rata-rata pada bagian luar bangunan yaitu 33.5oC, suhu pada bagian 
dalam bangunan yaitu 30,7oC, dan suhu pada bagian dalam 28oC. Dari data 
tersebut dapat diketahui terjadi penurunan suhu hingga 5.5oC yang membuktikan 
adanya cross ventilation pada bangunan. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, literatur dan observasi, aliran angin pada 
objek 2 mengalir dari bagian depan bangunan, menuju ke bagian tengah 










dimana letak skylight sekaligus bukaan sebagai penghawaan alami berada. 
Angin masuk ke kamar indekos melalui jendela dan ventilasi yang berada di 
depan kamar dan mengalir ke jendela yang menghadap keluar bangunan.  
 
 
Gambar 4.46 Letak skylight dan aliran udara dari bukaan pada objek 2 
Letak bukaan yang ada disetiap lantai pada membuat terjadinya cross ventilation 
pada bagian dalam bangunan. Pada era new normal, adanya cross ventilation 
sangat diperlukan untuk mengurangi resiko adanya virus COVID-19. 
 Material 
Material yang banyak digunakan pada furnitur dan pintu adalah material kayu 
bekas peti kemas serta besi. Pada gagang pintu terbuat dari material besi tembaga 







B. Elemen interior pembentuk ruang 
 Lantai 
Objek 2 menggunakan 2 jenis lantai yaitu lantai vinyl dengan motif kayu yang 
digunakan pada area sirkulasi dalam bangunan dan lantai keramik dengan 
ukuran 0,4x0,4 m2 yang digunakan pada area dalam kamar. Permukaan lantai 
yang rata membuat lantai mudah untuk dibersihkan atau disetrilkan. 
  
Gambar 4.48 Lantai pada objek 2 
 Dinding 
Objek 2 menggunakan dinding acian semen unfinished dan ekspos bata yang 
memiliki tekstur kasar, hal ini untuk mendukung tema interior industrialis 
namun tidak ideal digunakan pada era new normal. Tekstur dinding yang kasar 
menyebabkan dinding sulit untuk dibersihkan sedangkan pada era new normal, 
kebersihan adalah hal yang penting untuk mengurangi resiko penularan 
COVID19. 
  




Kamar indekos pada objek 2 menggunakan dinding wallplus yang memiliki 
tampilan unfinished dengan permukaan yang rata. Dinding kamar indekos ideal 
karena mendukung tema interior industrialis namun tetap mudah untuk 
dibersihkan. 
 
Gambar 4.50 Dinding kamar indekos pada objek 2 
 Plafon 
Sesuai dengan tema interior industrialis, objek 2 tidak menggunakan plafon pada 
bangunan. Jarak antar lantai ke dak beton diatasnya sejauh 3,25 meter. Jarak ini 
cukup untuk udara dapat mengalir dengan baik dan membuat ruangan tidak 
pengap. 
 
Gambar 4.51 Potongan bangunan objek 2 





Bangunan memiliki 2 skylight yang terletak pada bagian tengah dan ujung 
lorong sehingga bangunan mendapatkan pencahayaan alami yang cukup. 
Pencahayaan buatan menggunakan lampu gantung pada area sirkulasi dan 
menggunakan lampu LED pada bagian dalam kamar. Lampu pada area sirkulasi 
menggunakan warna warm white dengan daya sebesar 4 watt yang sesuai dengan 
standar SNI. Sedangkan pada kamar menggunakan lampu warna cool white 
dengan daya sebesar 4 watt yang sesuai dengan standar SNI. 
 
 
Gambar 4.52 Letak pencahayaan alami dan pencahayaan buatan pada objek 2 
 Warna 
Warna interior pada objek 2 menggunakan warna alami dari material seperti 
warrna abu-abu muda (DIC549s) dan abu-abu tua (DIC554s) dari semen, warna 





ekspos. Untuk menghindari kesan monoton pada bangunan, ditambahkan warna 
aksen berupa warna hijau toska (DIC153s). Objek 2 banyak menggunakan 
material bekas peti kemas pada perabot dan pintu yang memberi kesan alami dan 
kesan tenang pada ruang. Kesan alami dibutuhkan di dalam ruang untuk menjaga 
psikologi penghuni agar merasa aman dan nyaman. 
             
 
Gambar 4.53 Warna pada objek 2 
 Elemen estetika 
Elemen estetika pada bangunan berupa mural pada tangga dan dinding di ruang 
komunal yang tidak memberi pengaruh pada era new normal. Pada bangunan 
terdapat dinding roster yang berguna sebagai elemen estetika dan jalan 
penghawaan alami yang penting pada era new normal. 
   
Gambar 4.54 Elemen estetika pada objek 2 
4.2.3 Analisis elemen interior pada objek 3 
A. Elemen interior new normal 
 Ruang 
Indekos Keputih Jilid 3 memiliki ukuran lahan seluas 12x20 m2. Bangunan 
memiliki courtyard yang berada di dalam bangunan yang difungsikan sebagai 
taman kering. Letak courtyard memberikan penghawaan alami dan pencahayaan 
alami pada area komunal sehingga terang dan tidak pengap. Bangunan memiliki 
lebar sirkulasi 1,85 meter, cukup lebar untuk menjaga jarak sesuai dengan 




peraturan new normal yang dikeluarkan oleh WHO. Pada bagian depan, terdapat 
ruang tamu yang berada pada ruang terbuka. 
Ruang disusun berdasarkan zona service dan zona kamar. Letak kamar mandi di 
luar kamar dan dekat dengan pintu masuk, sehingga sebelum penghuni masuk 
ke area kamar dapat membersihkan diri untuk mengurangi resiko penyebaran 
COVID-19. Sisi kanan bangunan memiliki jarak 0,8 m dengan rumah 





Gambar 4.55 Tata ruang dalam pada objek 3 
Ruang komunal di lantai 1 pada objek 3 memiliki ukuran 3,6 m x 3 m terletak di 
sebelah courtyard sehingga mendapatkan akses penghawaan dan pencahayaan 
alami yang baik. Pada lantai 2, ruang komunal berukuran 2 m x 3 m, berada di 
sebelah skylight di atas tangga sehingga mendapatkan pencahayaan alami yang 
baik. Berdasarkan peraturan WHO kapasitas ruang komunal 50% pada era new 
normal sehingga pada ruang komunal lantai 1 memiliki kapasitas 4 orang dan 
pada lantai 2 memiliki kapasitas 2 orang.  
 Furnitur 





Furnitur pada ruang komunal di lantai 1 berupa meja yang terbuat dari kaca serta 
besi sebagai kaki meja dan kursi yang terbuat dari plastik polypropylene. Pada 
dapur, kitchen set menggunakan material kayu dan keramik. Material yang 
digunakan mendukung kesan rustic dan memiliki permukaan rata sehingga 
mempermudah proses pembersihan. 
 
                   
 
 
Gambar 4.56 Furnitur di zona service pada objek 3 
Pada dalam kamar, furnitur yang ada berupa meja, kursi, dipan kasur, dan lemari. 
Material yang digunakan adalah kayu lapis HPL yang memiliki permukaan halus 
dan tidak berongga sehingga mudah untuk dibersihkan. 
 Bukaan 
Objek 3 memiliki 2 bukaan skylight sebagai jalan masuknya pencahayaan dan 
penghawaan alami ke dalam bangunan. Letak skylight berada pada atas tangga 
dan diatas taman kering. Fasad bangunan pada lantai 2 didominasi oleh roster 
bata sebagai jalan masuknya penghawaan alami ke dalam bangunan. Pada 
bagian kamar indekos dilengkapi dengan 2 jendela untuk memperlancar 
pertukaran udara di dalam kamar dan memasukkan pencahayaan alami ke dalam 
kamar. Bangunan memiliki jarak dengan bangunan disebelah kanannya selebar 
0,8 meter sebagai celah penghawaan dan pencahayaan alami. 
Keramik 
hitam 





Objek 3 memiliki ukuran bangunan 15,5 x 12 meter, berdasarkan data penelitian 
Khaira (2019), suhu rata-rata pada bagian luar bangunan yaitu 35.9oC, suhu pada 
bagian dalam bangunan yaitu 33.3oC, dan suhu pada bagian dalam 29.7oC. Dari 
data tersebut dapat diketahui terjadi penurunan suhu hingga 6.2oC yang 
membuktikan adanya cross ventilation pada bangunan. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, literatur, dan observasi, aliran angin pada 
objek 3 mengalir dari bukaan berupa roster dan jendela pada bagian depan 
bangunan, menuju ke arah courtyard yang berada di dalam bangunan. Angin 
mengalir masuk ke dalam kamar indekos melalui ventilasi dan jendela yang 




Gambar 4.57 Letak skylight dan aliran udara dari bukaan pada objek 3 
Dalam era new normal, aliran udara pada penghawaan alami yang bagus dalam 








Material yang banyak digunakan pada furnitur adalah material kayu hpl dan 
plastik. Material plastik walaupun memiliki permukaan yang rata namun 
memiliki stabilitas COVID-19 hingga 72 jam sehingga tidak ideal untuk 
digunakan dan sebaiknya rutin untuk dibersihkan. 
Gagang pintu terbuat dari material besi tembaga yang memiliki stabilitas 
COVID-19 4 jam sehingga dinilai ideal untuk digunakan. 
B. Elemen interior pembentuk ruang 
 Lantai 
Lantai yang digunakan pada objek 3 adalah lantai keramik berwarna putih 
dengan ukuran 0,4x0,4 m2 dan memiliki tekstur permukaan yang halus. Tekstur 
permukaan yang halus membuat lantai mudah untuk dibersihkan dan tidak 
menyimpan virus. 
 
Gambar 4.58 Lantai pada objek 3 
 Dinding 
Dinding pada objek 3 didominasi menggunakan dinding dengan finishing cat 
berwarna putih. Namun pada beberapa bagian memiliki dinding ekspos bata 
untuk mendukung tema interior rustic yang memiliki tekstur kasar. Tekstur yang 





       
Gambar 4.59 Dinding unfinished dan finished pada objek 3 
 Plafon 
Plafon yang digunakan merupakan plafon gypsum dengan jarak antar lantai ke 
plafon adalah 3,5 meter. Jarak ini cukup tinggi sehingga udara dapat mengalir 
dengan baik dan tidak pengap. 
 
 




C. Elemen interior pembentuk suasana 
 Cahaya 
Bangunan memiliki 2 skylight yang terletak pada bagian dalam bangunan dan 
pada bagian atas tangga sehingga bagian dalam bangunan mendapatkan 
pencahayaan alami yang cukup. Pencahayaan buatan pada objek 3 menggunakan 
lampu gantung dan LED berwarna warm white untuk memberi kesan ruang yang 
hangat sehingga penghuni merasa nyaman. Lampu pada area sirkulasi 
menggunakan warna warm white dengan daya sebesar 4 watt yang sesuai dengan 
standar SNI. Sedangkan pada kamar menggunakan lampu warna cool white 
dengan daya sebesar 4 watt yang sesuai dengan standar SNI. 
 




Gambar 4.61 Letak pencahayaan alami dan pencahayaan buatan pada objek 3 







Warna interior pada objek 3 didominasi warna putih yang memberi kesan 
ruangan lebih luas dan tidak pengap. Terdapat dua warna kayu yang digunakan 
yaitu coklat muda (DIC619s) dan coklat tua (DIC2276s). Penggunaan warna 
kayu pada furnitur dan dinding pada ruang komunal memberi warna tambahan 
pada interior bangunan. Terdapat 2 jenis bata ekspos yang digunakan yaitu bata 
putih ekspos (DIC683s) dan bata merah ekspos (DIC2284s). Penggunaan warna 
alami dari material memperkuat kesan interior rustic pada bangunan, memberi 
kesan alami, sehingga interior terasa luas dan tidak monoton. Kesan alami 
dibutuhkan di dalam ruang untuk menjaga psikologi penghuni agar merasa aman 
dan nyaman. 
 
             
 
Gambar 4.62 Warna pada objek 3 
 Elemen estetika 
Elemen estetika berupa roster bata yang berfungsi juga sebagai penghawaan 
alami pada objek 3. Penggunaan batu bata pada roster tidak sesuai dengan new 
normal karena memiliki permukaan yang berongga sehingga memungkinkan 
tersimpannya debu pada permukaan dan sulit untuk dibersihkan. Penghawaan 
alami merupakan aspek penting dalam interior new normal. 
      




Gambar 4.63 Elemen estetika pada objek 3 
4.2.4 Analisis elemen interior pada objek 4 
A. Elemen interior new normal 
 Ruang 
Indekos Keputih Jilid 4 memiliki bentuk bangunan yang memanjang kebelakang 
dengan ukutan 6x25 m2. Lantai 1 pada bangunan sepenuhnya digunakan sebagai 
area komunal berupa booth, dapur, dan tempat parkir. Pada lantai 2 dan 3 yang 
memiliki denah tipikal, penataan ruang-ruang kamar indekos dibuat sejajar 
dikarenakan bentuk bangunan yang memanjang. Sirkulasi pada bangunan yaitu 
selebar 2,3 meter yang sesuai dengan lebar untuk menjaga jarak menurut 
peraturan new normal yang dikeluarkan oleh WHO. Pada bagian depan kamar 
berupa zona service yaitu kamar mandi dan ruang komunal yang mendapat akses 
penghawan alami.  
Ruang pada lantai 2 dan 3 disusun berdasarkan zona service dan zona kamar. 
Letak kamar mandi di luar kamar dan dekat dengan pintu masuk, sehingga 
sebelum penghuni masuk ke area kamar dapat membersihkan diri untuk 
mengurangi resiko penyebaran COVID-19. Pada sisi kanan bangunan memiliki 
jarak 0,8 m dengan rumah disebelahnya sehingga setiap kamar memiliki akses 





Gambar 4.64 Tata ruang dalam objek 4 
Lantai 1 pada objek 4 digunakan sepenuhnya untuk ruang komunal dengan 
bukaan berupa roster yang digunakan sebagai pagar bangunan. Ruang komunal 
pada lantai 1 ideal untuk new normal karena semi terbuka, mendapatkan 
penghawaan yang baik, dan luas sehingga penghuni dapat melakukan social 
distancing sesuai anjuran WHO. Pada lantai 2 dan 3 terdapat ruang komunal 
yang mendapat penghawaan alami dari roster dan pencahayaan alami dari 
skylight di atas tangga. 
 Furnitur 
Furnitur yang digunakan pada dapur berupa meja dan kursi yang terbuat dari 
kayu dan plastik polypropylene. Pada kitchen set menggunakan material kayu 
lapis hpl dan keramik. Material yang digunakan memiliki permukaan rata 
sehingga mempermudah proses pembersihan. 
Pada dalam kamar, furnitur yang ada berupa meja, kursi, dipan kasur, dan lemari. 
Material yang digunakan adalah kayu lapis HPL yang memiliki permukaan halus 
dan tidak berongga sehingga mudah untuk dibersihkan. 
: Zona kamar 






Gambar 4.65 Furniture pada zona service objek 4 
 Bukaan 
Objek 4 memiliki bukaan skylight pada bagian atas tangga sebagai jalan 
masuknya pencahayaan serta penghawaan alami ke dalam bangunan. Bangunan 
menggunakan roster bata ringan sebagai fasad pada lantai 2 dan 3. Fasad roster 
berfungsi sebagai masuknya penghawaan alami ke dalam bangunan dan 
mendukung terjadinya cross ventilation. Pada bagian kamar indekos dilengkapi 
dengan 2 jendela untuk memperlancar pertukaran udara di dalam kamar dan 
memasukkan pencahayaan alami ke dalam kamar. 
Objek 4 memiliki ukuran bangunan 25 x 6 meter, berdasarkan data penelitian 
Khaira (2019), suhu rata-rata pada bagian luar bangunan yaitu 31.2oC dan suhu 
pada bagian dalam 29.8oC. Dari data tersebut dapat diketahui terjadi penurunan 
suhu hingga 1.4oC yang membuktikan adanya cross ventilation pada bangunan 
walaupun tidak seefektif objek studi sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, literatur, dan observasi, aliran angin pada 
objek 4 mengalir dari bukaan pada lantai 1 dan roster pada lantai 2-3 yang berada 
di depan bangunan, menuju ke dalam bangunan. Angin didorong untuk mengalir 
ke arah tangga yang terletak diujung bangunan. Pada lantai 2 dan 3, angin 
mengalir masuk ke dalam kamar indekos melalui ventilasi dan jendela yang 











Dalam era new normal, aliran udara pada penghawaan alami yang bagus dalam 




Gambar 4.66 Letak skylight dan aliran udara pada objek 4 
 Material 
Material yang banyak digunakan pada furnitur adalah material kayu hpl dan 
plastik. Material plastik walaupun memiliki permukaan yang rata namun 
memiliki stabilitas COVID-19 hingga 72 jam sehingga tidak ideal untuk 
digunakan dan sebaiknya rutin untuk dibersihkan.  







Lantai yang digunakan pada objek 4 adalah lantai keramik berwarna putih 
dengan ukuran 0,4x0,4 m2 dan memiliki tekstur permukaan yang halus. Tekstur 
permukaan yang halus membuat lantai mudah untuk dibersihkan dan tidak 
menyimpan virus. 
 
Gambar 4.67 Lantai pada objek 4 
 Dinding 
Objek 4 memiliki tema interior industrialis sehingga interior pada lantai 1 
menggunakan dinding bata merah ekspos yang memiliki tekstur kasar. Pada 
lantai 2 dan 3 mengunakan dinding dengan finishing cat berwarna putih serta 
dinding roster. Tekstur yang kasar pada dinding sulit untuk dibersihkan dan 
meningkatkan resiko adanya virus COVID-19. 
       





Sesuai dengan tema industrialis, objek 4 tidak menggunakan plafon. Jarak antar 
lantai ke dak beton diatasnya sejauh 3,25 meter. Jarak ini cukup untuk udara 
dapat mengalir dengan baik dan membuat ruangan tidak pengap. 
 
 
Gambar 4.69 Plafon dan potongan bangunan pada objek 4 
C. Pembentuk suasana 
 Cahaya 
Bangunan memiliki 1 skylight yang terletak pada atas tangga. Letak tangga yang 
berada di ujung lorong membuat interior bangunan pada lantai 1 dan 2 kurang 
mendapatkan cahaya. Pencahayaan buatan menggunakan lampu gantung pada 
area sirkulasi serta ruang komunal dan menggunakan lampu LED pada bagian 
dalam kamar. Lampu pada area sirkulasi menggunakan warna warm white 




kamar menggunakan lampu warna cool white dengan daya sebesar 4 watt yang 
sesuai dengan standar SNI. 
        
Gambar 4.70 Letak pencahayaan alami dan pencahayaan buatan pada objek 4 
 Warna 
Warna interior pada objek 4, sesuai dengan tema industrialis, menggunakan 
warna alami dari material seperti warna abu-abu (DIC549s dan DIC554s) dari 
semen, warna hitam dari besi, warna coklat (DIC619s) dari kayu, dan warna 
merah (DIC2284s) serta wana putih (DIC583s) dari bata ekspos. Kesan alami 
dibutuhkan untuk menjaga psikologi penghuni agar merasa aman dan nyaman. 
Penggunaan warna putih pada lorong di lantai 2 dan 3 membantu memberikan 
kesan ruang yang lebih lebar dan tidak pengap. 
             
 
Gambar 4.71 Warna pada objek 4 
 Elemen estetika 
Elemen estetika berupa roster bata yang berfungsi juga sebagai penghawaan 
alami pada objek 4. Penghawaan alami merupakan aspek penting dalam interior 
new normal. 
Lampu gantung 





Gambar 4.72 Elemen estetika pada objek 4 
4.2.5 Analisis elemen interior pada objek 5 
A. Elemen interior new normal 
 Ruang 
Indekos Keputih Jilid 5 memiliki bentuk bangunan yang memanjang kebelakang 
dengan ukutan 6x25 m2. Lantai 1 pada bangunan digunakan sebagai area 
komunal berupa dapur dan tempat parkir. Pada lantai 2 dan 3 yang memiliki 
denah tipikal, penataan ruang-ruang kamar indekos dibuat sejajar dikarenakan 
bentuk bangunan yang memanjang. Sirkulasi pada bangunan yaitu selebar 2,3 
meter yang sesuai dengan lebar untuk menjaga jarak menurut peraturan new 
normal yang dikeluarkan oleh WHO. Pada bagian depan kamar berupa zona 
service yaitu kamar mandi dan ruang komunal yang mendapat akses penghawan 
alami.  
Ruang pada lantai 2 dan 3 disusun berdasarkan zona service dan zona kamar. 
Letak kamar mandi di luar kamar dan dekat dengan pintu masuk, sehingga 
sebelum penghuni masuk ke area kamar dapat membersihkan diri untuk 
mengurangi resiko penyebaran COVID-19. Pada sisi kiri bangunan memiliki 
jarak 0,8 m dengan rumah disebelahnya sehingga setiap kamar memiliki akses 





Gambar 4.73 Tata ruang dalam objek 5 
Ruang komunal pada lantai 1 tergabung dengan dapur, memiliki ukuran 5,2 m x 
6 m, dengan pencahayaan alami dari skylight di atas tangga dan penghawaan 
alami dari celah dipinggir bangunan serta dari depan bangunan. Ruang komunal 
ini memiliki kapasitas 6 orang, namun menyesuaikan dengan anjuran WHO, 
kapasitas ruang komunal  50% yaitu 3 orang agar dapat melakukan social 
distancing. Pada lantai 2 dan 3 terdapat ruang komunal yang mendapat 
penghawaan alami dari roster dan pencahayaan alami dari skylight di atas 
tangga. 
 Furnitur 
Furnitur yang digunakan pada dapur berupa meja dan kursi yang terbuat dari 
kayu dan plastik polypropylene. Pada kitchen set menggunakan material kayu 
lapis hpl dan keramik. Material yang digunakan memiliki permukaan rata 
sehingga mempermudah proses pembersihan. 
: Zona kamar 





Pada dalam kamar, furnitur yang ada berupa meja, kursi, dipan kasur, dan lemari. 
Material yang digunakan adalah kayu lapis HPL yang memiliki permukaan halus 
dan tidak berongga sehingga mudah untuk dibersihkan. 
   
Gambar 4.74 Furnitur pada zona service dan kamar objek 5 
 Bukaan 
Objek 5 memiliki bukaan skylight pada bagian atas tangga sebagai jalan 
masuknya pencahayaan serta penghawaan alami ke dalam bangunan. Bangunan 
menggunakan roster bata ringan sebagai fasad pada lantai 2 dan 3. Fasad roster 
berfungsi sebagai masuknya penghawaan alami ke dalam bangunan dan 
mendukung terjadinya cross ventilation. Pada bagian kamar indekos dilengkapi 
dengan 2 jendela untuk memperlancar pertukaran udara di dalam kamar dan 
memasukkan pencahayaan alami ke dalam kamar. 
Tidak berbeda dengan objek 4, objek 5 memiliki ukuran bangunan 25 x 6 meter, 
berdasarkan data penelitian Khaira (2019), suhu rata-rata pada bagian luar 
bangunan yaitu 31.2oC dan suhu pada bagian dalam 29.8oC. Dari data tersebut 
dapat diketahui terjadi penurunan suhu hingga 1.4oC yang membuktikan adanya 
cross ventilation pada bangunan walaupun tidak seefektif objek studi 
sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, literatur, dan observasi, aliran angin pada 




di depan bangunan, menuju ke dalam bangunan. Angin didorong untuk mengalir 
ke arah tangga yang terletak diujung bangunan. Pada lantai 2 dan 3, angin 
mengalir masuk ke dalam kamar indekos melalui ventilasi dan jendela yang 
berada di depan kamar dan mengalir ke jendela yang menghadap keluar 
bangunan.  
Dalam era new normal, aliran udara pada penghawaan alami yang bagus dalam 











Material yang banyak digunakan pada furnitur adalah material kayu hpl dan 
plastik. Material plastik walaupun memiliki permukaan yang rata namun 
memiliki stabilitas COVID-19 hingga 72 jam sehingga tidak ideal untuk 
digunakan dan sebaiknya rutin untuk dibersihkan.  
B. Elemen interior pembentuk ruang 
 Lantai 
Lantai yang digunakan pada objek 5 adalah lantai keramik berwarna putih 
dengan ukuran 0,4x0,4 m2 dan memiliki tekstur permukaan yang halus. Tekstur 
permukaan yang halus membuat lantai mudah untuk dibersihkan dan tidak 
menyimpan virus. 
 
Gambar 4.76 Lantai pada objek 5 
 Dinding 
Objek 5 memiliki tema interior yang lebih clean dibanding objek 4, pada lantai 
1 menggunakan dinding acian semen yang memiliki tekstur halus. Pada lantai 2 
dan 3 mengunakan dinding dengan finishing cat berwarna putih serta dinding 
roster dengan tekstur kasar. Tekstur yang kasar pada dinding sulit untuk 




       
Gambar 4.77 Dinding pada objek 5 
 Plafon 
Plafon yang digunakan merupakan plafon gypsum dengan jarak antar lantai ke 
plafon adalah 3,5 meter. Jarak ini cukup tinggi sehingga udara dapat mengalir 






Gambar 4.78 Plafon dan potongan bangunan pada objek 5 
C. Elemen interior pembentuk suasana 
 Cahaya 
Bangunan memiliki 1 skylight yang terletak pada atas tangga. Letak tangga yang 
berada di ujung lorong membuat interior bangunan pada lantai 1 dan 2 kurang 
mendapatkan cahaya. Pencahayaan buatan menggunakan lampu gantung pada 
area sirkulasi dan menggunakan lampu LED pada bagian dalam kamar. Lampu 
pada area sirkulasi dan pada kamar menggunakan lampu warna cool white 
dengan daya sebesar 4 watt yang sesuai dengan standar SNI. 
  
Gambar 4.79 Letak pencahayaan alami dan pencahayaan buatan pada objek 5 
 Warna 
Warna interior pada objek 5 didominasi warna putih yang memberikan kesan 
ruangan lebih luas dan tidak pengap. Penggunaan roster dan acian semen pada 
dinding menambah warna abu-abu pada interior sehingga interior tidak tampak 
monoton. Motif kayu pada furnitur memberi kesan alami pada interior banguann. 
Untuk menjaga psikologi penghuni diperlukan kesan alami serta ruang yang 
tampak luas sehingga penghuni tidak merasa terkurung dan merasa aman berada 




          
 
Gambar 4.80 Warna pada objek 4 
 Elemen estetika 
Elemen estetika berupa roster bata yang berfungsi juga sebagai penghawaan 
alami pada objek 5. Penghawaan alami merupakan aspek penting dalam interior 
new normal. 
  
Gambar 4.81 Elemen estetika pada objek 5 




4.3 Analisis Perbandingan Elemen Interior 
Tabel 4.6 Analisis perbandingan elemen interior kategori 1 
A. Kategori Elemen Interior New Normal 
Unit 
Amatan 








Zona service dan zona 
kamar dibatasi dengan 
dinding. Zona service 
diletakkan dekat dengan 
jalur masuk.  








Akses menuju kamar 




Zona service dan zona 
kamar ditata secara 
cluster. 
Kamar mandi 
diletakkan di zona 
service namun berada di 
pojok bangunan, tidak 




Lantai 1 sepenuhnya 
digunakan sebagai zona 
service. Pada lantai 2 
zona service dan zona 
kamar ditata 
bersebelahan. 
Akses menuju kamar 
mandi dilewati alur 
sirkulasi keluar masuk 
bangunan.  
 
Zona service dan zona 
kamar ditata secara 
bersebelahan. 
Kamar mandi 
diletakkan pada zona 
service dan dilewati 
alur sirkulasi keluar-




Sirkulasi selebar 2,2 
meter dan 1,7 meter.  
Sirkulasi selebar 1,1 
meter. 
Sirkulasi selebar 1,85 
meter. 
Sirkulasi selebar 2,3 
meter. 
Sirkulasi selebar 2,3 
meter. 
Ruang komunal 
memiliki luas terbatas 
sehingga penghuni sulit 
untuk menjaga jarak.  
Ruang komunal 
mendapatkan 
penghawaan alami dari 
bukaan. 
Ruang komunal pada 
lantai 1 memiliki luas 
terbatas. Ruang 
komunal pada rooftop 
luas sehingga penghuni 
dapat menjaga jarak. 
Letak ruang komunal di 
ruang terbuka, pada 
courtyard bangunan. 
Ruang komunal 
memiliki luas terbatas 
sehingga penghuni sulit 




Ruang komunal pada 
lantai 1 luas sehingga 
penghuni dapat 
menjaga jarak di ruang 
komunal. Letak ruang 
komunal di lantai 1 
semi terbuka dan pada 
lantai 2-3 ruang 
komunal mendapat 
penghawaan alami dari 
roster.  
Ruang komunal pada 
lantai 1 memiliki luas 
yang terbatas sehingga 
penghuni sulit untuk 
menjaga jarak. Ruang 
komunal pada lantai 2-
3 mendapat 
penghawaan alami dari 
roster. 
Hasil Analisis - Kelima objek studi memiliki ruang yang disusun berdasarkan fungsinya, dengan letak kamar 
mandi di luar kamar sehingga sebelum penghuni masuk ke dalam kamar dapat membersihkan diri 
untuk mengurangi resiko penyebaran COVID-19. 
- Objek 1, 3, 4, dan 5 telah menerapkan lebar sirkulasi sesuai dengan aturan new normal yang 
dikeluarkan WHO yaitu 1,5 meter. Lebar sirkulasi membuat penghuni dapat menjaga jaraknya. 
- Ruang komunal pada objek 2 dan 4 memiliki luas yang cukup untuk penghuni memiliki social 
distancing. 
- Letak ruang komunal pada objek 2 dan 3 ideal untuk era new normal karena terletak di dekat 







    
Menggunakan material 
kayu hpl dan plastik. 
  
Menggunakan material 
kayu dan besi. 
Menggunakan material 
kaca, kayu, dan plastik. 
Menggunakan material 
kayu dan besi. 
Menggunakan material 
kayu hpl dan plastik. 
Jarak antar furnitur pada area komunal kurang dari 1 meter dan belum mencerminkan new normal. 
 
Hasil Analisis - Furnitur pada semua objek studi menggunakan material yang memiliki permukaan halus dan rata 
sehingga memudahkan proses pembersihan dan mengurangi resiko adanya debu maupun virus 
yang tertinggal pada furnitur. 
- Objek 2 dan objek 4 tidak menggunakan plastik sebagai material furniture sesuai dengan new 
normal karena plastik memiliki stabilitas yang tinggi terhadap virus COVID-19. 
- Pada semua objek belum menerapkan jarak sesuai dengan peraturan social distancing pada 











Memiliki 3 skylight dan 
bukaan yang cukup. 
Letak skylight ada yang 
di tengah bangunan. 
Memiliki 2 skylight dan 
bukaan yang cukup. 
Letak skylight di tengah 
bangunan dan ujung 
lorong. 
Memiliki 2 skylight dan 
bukaan yang cukup. 
Letak skylight di 
courtyard dan diatas 
tangga. 
Memiliki 1 skylight dan 
bukaan untuk 
penghawaan yang 
cukup. Letak skylight 
hanya diujung 
bangunan. 
Memiliki 1 skylight 
dan bukaan untuk 
penghawaan yang 




Bagian depan bangunan 
terdapat jalusi, roster, 
dan bukaan jendela, 
Pada bagian dalam 
bangunan terdapat 
skylight yang berfungsi 
juga sebagai alur 
penghawaan alami. 
 
Bagian depan bangunan 
terbuka dengan sekat 
dinding roster. Pada 
bagian dalam bangunan 
terdapat courtyard yang 
mendukung terjadinya 
pergantian aliran udara. 
Terdapat bukaan di 
bagian depan bangunan 
berupa roster dan 
jendela. Pada bagian 
dalam bangunan 
terdapat courtyard yang 
mendukung terjadinya 
pergantian aliran udara. 
Lantai 1 bangunan 
terbuka dengan sekat 
berupa dinding roster. 
Bukaan di lantai 2 dan 
3 berupa roster di 
bagian depan bangunan. 
Adanya perbedaan 
ketinggian pada bukaan 
membuat terjadinya 
cross ventilation di 
dalam bangunan. 
 
Lantai 1 bangunan 
semi terbuka. 
Bangunan memiliki 
bukaan di bagian depan 
bangunan berupa roster 
di lantai 2 dan 3. 
Adanya perbedaan 
ketinggian pada bukaan 
membuat terjadinya 






Setiap kamar memiliki bukaan untuk penghawaan dan pencahayaan alami. Terdapat 2 bukaan pada kamar, menghadap ke arah 
dalam bangunan dan menghadap keluar bangunan. 
 
Hasil Analisis - Semua objek studi memiliki bukaan yang cukup untuk penghawaan alami, yaitu lebih dari 20% 
dari luas bangunan.  
- Letak dan jumlah bukaan memungkinkan terjadinya cross ventilation pada bangunan. Pada era 
new normal, sirkulasi udara yang baik sangat diperlukan untuk mengurangi resiko penularan 
COVID-19 di dalam bangunan. 
- Kamar indekos pada semua objek studi memiliki bukaan untuk penghawaan dan pencahayaan 
alami. 
Material Material dominan yang 
digunakan pada furnitur 






Material dominan yang 
digunakan pada furnitur 






Material dominan yang 
digunakan pada furnitur 





Material dominan yang 
digunakan pada furnitur 





Material dominan yang 
digunakan pada 
furnitur dan pintu 






Tekstur material yang digunakan memiliki permukaan yang rata. 
 
Hasil Analisis - Penggunaan material furnitur pada objek 2 dan 4 sesuai dengan new normal karena menggunakan 
material yang memiliki stabilitas pada virus COVID-19 yang rendah. Sedangkan pada objek 1, 3, 
dan 5 menggunakan material plastik yang tidak sesuai dengan new normal karena memiliki 
stabilitas COVID-19 yang tinggi. Material besi memiliki stabilitas covid-19 yang terendah yaitu 4 
jam sehingga tepat untuk digunakan oleh semua objek studi pada gagang pintu. 
- Tekstur material yang digunakan pada semua objek memiliki permukaan yang rata sehingga 
memudahkan dalam proses pembersihan dan mengurangi resiko tertinggalnya debu maupun virus 





Tabel 4.7 Analisis perbandingan elemen interior kategori 2 
B. Kategori Elemen Interior Pembentuk Ruang 
Unit 
Amatan 












Lantai yang digunakan 
berupa keramik 
berwarna putih dengan 
ukuran 0,4 x 0,4 m2. 
Lantai yang digunakan 
yaitu lantai vinyl motif 
kayu pada area sirkulasi 
dan lantai keramik 
dengan ukuran 0,4 x 0,4 
m2 pada dalam kamar. 
 
Lantai yang digunakan berupa keramik berwarna putih dengan ukuran 0,4 x 
0,4 m2. 
Hasil Analisis - Penggunaan material lantai pada semua objek sudah sesuai dengan era new normal karena 
memiliki permukaan yang rata sehingga memudahkan proses pembersihan. Pada era new normal, 























































Dinding pada area 
komunal menggunakan 
Dinding didominasi 
oleh dinding finishing 
Dinding didominasi 
dinding finishing cat 
Dinding didominasi 




finishing cat warna 





dinding ekspos bata, 
pada area luar kamar 
menggunakan dinding 
unfinised, dan pada 
kamar menggunakan 
dinding wallplus yang 
dibentuk seperti 
unfinished. 
cat warna putih. Pada 
area taman kering dan 
area tangga 
menggunakan dinding 
ekspos bata sedangkan 
pada depan kamar 
menggunakan dinding 
ekspos bata finished. 
warna putih. Pada area 
tangga menggunakan 
dinding eskpos bata dan 
pada lantai 2-3 
menggunakan dinding 
roster yang terhubung 
ke bangunan objek 5. 
warna putih. Pada area 
tangga menggunakan 
dinding acian semen 
halus dan pada lantai 2-
3 menggunakan 
dinding roster yang 
terhubung ke bangunan 
objek 4. 
 
Hasil Analisis - Objek studi 1, 2, dan 3 menggunakan material dinding yang bertesktur yang tidak ideal digunakan 
pada era new normal. Tekstur dinding yang kasar atau tidak rata membuat sulit dalam 
pembersihan serta meningkatkan resiko adanya virus COVID-19. 
- Objek 4 dan objek 5 menggunakan dinding ekspos yang telah difinishing sehingga menutup celah-
celah pada dinding dan memberi permukaan dinding yang rata. Permukaan rata mempermudah 


















plafon gypsum dengan 
ketinggian plafon 3,3 
meter. 
Objek 2 tidak 
menggunakan plafon. 
Jarak antar lantai 
Menggunakan plafon 
gypsum dengan 
ketinggian plafon 3,5 
meter. 
Objek 4 tidak 
menggunakan plafon. 
Jarak antar lantai 
Menggunakan plafon 
gypsum dengan 





dengan dak beton lantai 
atas sejauh 3,25 meter. 
dengan dak beton lantai 
atas sejauh 4 meter. 
 
Hasil Analisis - Material yang digunakan pada semua objek studi sesuai dengan new normal karena memiliki 
permukaan yang rata dan tidak berongga. 
- Ketinggian plafon pada semua objek studi melebihi 3 meter, jarak tersebut cukup tinggi sehingga 
udara dapat mengalir dengan baik dan tidak pengap. Aliran udara alami yang baik sangat penting 
untuk mengurangi resiko penularan COVID-19. 
 
Tabel 4.8 Analisis perbandingan elemen interior kategori 3 
C. Kategori Elemen Interior Pembentuk Suasana 
Unit 
Amatan 










Bangunan memiliki 3 
skylight yang terletak 
pada atas tangga, area 
cuci jemur, dan lorong 
area kamar. Peletakan 
skylight membuat 
bagian dalam bangunan 
Bangunan memiliki 2 
skylight yang terletak di 
tengah bangunan dan 
diujung lorong bagunan 
sehingga distribusi 
cahaya alami merata. 
Bangunan memiliki 2 
skylight sehingga 
bagian dalam bangunan 
mendapat pencahayaan 
alami. 
Bangunan memiliki 1 
skylight yang terletak 
diatas tangga pada 
ujung lorong bangunan 
sehingga pada lantai 1 
dan 2 bangunan kurang 
mendapat cahaya alami. 
Bangunan memiliki 1 
skylight yang terletak 
diatas tangga pada 
ujung lorong bangunan 
sehingga pada lantai 1 










 Pencahayaan buatan 
menggunakan LED 
cool white dengan daya 
sebesar 4 watt yang 
sesuai dengan standar 
SNI. 
 
Pencahayaan buatan menggunakan LED 4 watt warm white pada area luar 




cool white dengan daya 
sebesar 4 watt yang 
sesuai dengan standar 
SNI. 
Hasil Analisis - Pencahayaan alami pada objek 1, 2, dan 3 baik karena letak skylight berada di tengah bangunan 
sehingga area dalam bangunan mendapatkan distribusi cahaya alami terutama pada area komunal. 
Pencahayaan alami yang baik meningkatkan kenyamanan dan rasa aman penghuni. 
- Pencahayaan buatan pada objek 2, 3, dan 4 menggunakan lampu warm white untuk menciptakan 
suasana yang hangat sehingga penghuni merasa nyaman. 
- Semua objek menggunakan lampu cool white pada bagian dalam kamar karena memerlukan 
cahaya yang lebih terang dibanding area komunal. 
Warna  
   
 
   
 
   
 




   
 
     
 
   
 
   
 
   
 
   
 






didominasi warna putih 
dengan warna aksen 
abu-abu dan ungu. 
Menggunakan warna 
alami dari material 
yaitu warna abu-abu, 
hitam, coklat, dan 
merah bata. Sebagai 
warna aksen, diberi 
warna biru. 
Warna didominasi 
warna putih dengan 
warna coklat dari motif 
kayu dan warna merah 
dari bata. 
Menggunakan warna 
alami dari material 
yaitu warna abu-abu, 
hitam, coklat, dan 
merah bata. Pada lantai 
2 dan lantai 3 bangunan 
didominasi warna putih. 
Didominasi warna 
putih dengan warna 
abu-abu dari material 
semen dan roster. 
Furnitur menggunakan 
motif kayu untuk 
menambahkan kesan 
alami pada interior. 
 
Hasil Analisis - Objek 2, 3, 4, dan 5 menggunakan warna alami dari material yang digunakan. Penggunaan warna-
warna alami mencipatakan kesan alami yang dibutuhkan untuk menjaga psikologi penghuni agar 
merasa aman dan nyaman berada di dalam bangunan. 
- Objek 1, 3, 4, dan 5 menggunakan dominan warna putih pada bagian dalam bangunan untuk 













metal sebagai elemen 
estetika dan 
Memiliki elemen 
estetika berupa mural di 
dinding dan roster yang 
Menggunakan roster 
bata merah yang 
disusun sehingga 
Menggunakan roster 
bata ringan yang 
disusun sedemikian 
Menggunakan roster 







disusun dengan pola 












penghawaan alami.  
Hasil Analisis - Semua objek studi menggunakan roster sebagai elemen estetika dan memperlancar penghawaan 






4.4 Interpretasi Hasil Analisis 
Berdasarkan pemaparan analisis elemen interior pada setiap objek studi dan analisis 
perbandingan setiap objek studi, selanjutnya dilakukan interpretasi hasil analisis. Interpretasi 
ini dimaksudkan untuk mendapatkan kriteria desain interior indekos pada era new normal.   
4.4.1 Elemen interior new normal 
A. Ruang 
Semua objek studi menyusun ruang berdasarkan fungsi ruangnya dengan letak kamar 
mandi di luar kamar dan berdekatan dengan sirkulasi masuk ke dalam bangunan. 
Peletakan kamar mandi yang berada di alur sirkulasi masuk ke dalam bangunan 
membantu penghuni untuk membersihkan diri sebelum masuk ke zona kamar 
sehingga mengurangi resiko membawa COVID-19 masuk ke dalam kamar. 
Peletakan ruang komunal objek 2 dan objek 3 ideal untuk digunakan pada era new 
normal karena ruang komunal mendapatkan penghawaan dan pencahayaan dari 
courtyard yang terletak di sebelah ruang komunal. Pada ruang komunal lantai 3 objek 
2 dan ruang komunal lantai 1 objek 4, ruang komunal memiliki luas yang cukup 
untuk penghuni melakukan social distancing. 
Semua objek studi menerapkan 1 alur sirkulasi sebagai alur keluar dan masuk 
bangunan. Objek 1, 3, 4, dan 5 memiliki lebar sirkulasi sesuai dengan ketentuan 
WHO untuk menjaga jarak yaitu 1,5 meter atau lebih. Lebar sirkulasi menentukan 
bagaimana penghuni saling menjaga jarak apabila bertemu di area sirkulasi karena 
hanya terdapat 1 jalur sirkulasi. 
   






Gambar 4.82 Analisis tatanan ruang dalam objek studi 1, 3, 4, dan 5 
B. Furnitur 
Penataan furnitur area komunal pada semua objek studi belum mengalami perubahan 
sehingga belum terjadi penerapan social distancing yang sesuai dengan arahan dari 
WHO maupun kemenkes. Penerapan social distancing pada tata furnitur di area 
komunal dibutuhkan untuk mencegah terjadinya penularan COVID-19. 
Pada era new normal, material yang digunakan pada furnitur perlu diperhatikan, 
diperlukan material yang memiliki permukaan halus dan rata sehingga memudahkan 
proses pembersihan furnitur. Menjaga kebersihan merupakan hal yang penting 
karena dapat mengurangi resiko tertularnya COVID-19. Berdasarkan objek studi 
yang dikaji, tekstur material furnitur yang digunakan sudah sesuai karena memiliki 
permukaan yang rata. 
 
Gambar 4.83 Analisis elemen furnitur pada objek studi 2 





Semua objek studi yang dikaji memiliki bukaan penghawaan yang cukup, yaitu lebih 
dari 20% dari luas bangunan. Letak dan jumlah bukaan memungkinkan terjadinya 
cross ventilation pada dalam bangunan. Berdasarkan data penelitian Khaira (2019), 
penurunan suhu terbesar (6,2oC) terjadi pada objek 3 yang memiliki jarak antar 
bukaan 15,5 meter. Sedangkan penurunan suhu terkecil (1.4oC) terjadi pada objek 4 
dan 5 yang memiliki jarak antar bukaan 25 meter. Dapat disimpulkan bahwa jarak 
efektif untuk terjadinya cross ventilation yaitu dengan jarak antar bukaan tidak lebih 
dari 15 meter. 
Objek studi 2 dan 3 memiliki courtyard yang membantu dalam melancarkan 
penghawaan alami. Letak courtyard yang berada di tengah bangunan menjadi jalan 
masuk angin dan mendorong angin sehingga angin di dalam bangunan terus 
mengalir. Kamar indekos pada semua objek studi yang dikaji memiliki bukaan yang 
letaknya menghadap ke dalam bangunan dan keluar bangunan sehingga 
memungkinkan terjadinya aliran udara ke dalam kamar indekos serta memperlancar 









Gambar 4.84 Analisis elemen bukaan pada objek studi 2 dan 3 
Penghawaan alami merupakan faktor penting dalam bangunan, selain untuk 
menurunkan suhu udara, penghawaan yang terus mengalir diperlukan untuk 






Hal utama yang perlu diperhatikan dalam pemilihan material di era new normal 
adalah tekstur dari material tersebut. Tekstur material yang kasar, berongga, dan 
tidak rata membuat proses pembersihan sulit serta memungkinkan adanya debu-debu 
yang tertinggal. Kebersihan adalah faktor penting dalam langkah pencegahan virus 
COVID-19. Selain itu stabilitas ketahanan virus pada material juga perlu 
diperhatikan. Pada objek 2 dan 4, tidak menggunakan material plastik pada 
perabotnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dormalen (2020), plastik 
memiliki ketahanan COVID-19 hingga lebih dari 72 jam sehingga perlu dilakukan 
pembersihan secara rutin. Semua objek menggunakan gagang pintu yang terbuat dari 
material besi tembaga. Material besi tembaga cocok untuk digunakan pada gagang 
pintu karena memiliki ketahanan COVID-19 yang rendah yaitu 4 jam. 
4.4.2 Elemen interior pembentuk ruang 
A. Lantai 
Dalam era new normal, yang perlu diperhatikan adalah tekstur dari material lantai 
yang digunakan. Semua objek studi yang dikaji telah menerapkan penggunaan 
material yang memiliki tekstur yang halus dan memiliki permukaan yang rata. 
Tekstur material lantai yang halus dan rata memudahkan dalam pembersihan. 
     
 
   
 
Gambar 4.85 Analisis elemen lantai pada objek studi 
B. Dinding 
Objek 1 Objek 2 Objek 3 




Objek studi 4 dan 5 menggunakan dinding ekspos yang telah difinishing sehingga 
walaupun ekspos material namun memiliki tekstur dan permukaan yang rata tanpa 
rongga. Permukaan dinding yang rata mempermudah dalam pembersihan karena 
kebersihan adalah hal penting untuk mengurangi resiko penularan COVID-19. 
     
     
Gambar 4.86 Analisis elemen dinding pada objek 4 dan 5 
C. Plafon 
Ketinggian plafon yang digunakan berpengaruh dalam mendorong penghawaan 
alami di dalam bangunan. Semua objek studi yang dikaji memiliki ketinggian plafon 
melebihi 3 meter, jarak tersebut cukup tinggi sehingga terjadi aliran udara yang baik 
dan bagian dalam bangunan menjadi tidak pengap. Aliran udara yang baik sangat 
diperlukan dalam era new normal untuk mengurangi resiko penularan COVID-19. 
Material yang digunakan pada plafon adalah plafon gypsum yang tidak memiliki 






Gambar 4.87 Analisis elemen plafon pada objek 3 
4.4.3 Elemen interior pembentuk suasana 
A. Cahaya 
Pencahayaan alami pada bagian dalam bangunan diperlukan untuk menciptakan 
suasana yang alami. Menciptakan suasana yang alami diperlukan agar penghuni 
merasa aman dan nyaman berada di dalam bangunan (Reese et al., 2020). Objek studi 
1, 2, dan 3 memiliki peletakan skylight yang bagus karena berada di tengah bangunan 
sehingga bagian dalam bangunan, terutama pada area komunal tempat penghuni 
berkumpul, mendapatkan distribusi cahaya alami yang baik dengan pencahayaan 




               
 
Gambar 4.88 Analisis elemen cahaya pada objek 1, 2, dan 3 
Penggunaan lampu warm white sebagai pencahayaan buatan pada area komunal dan 
sirkulasi memberikan kesan ruang yang hangat sehingga penghuni merasa nyaman. 
Sedangkan pada bagian dalam kamar menggunakan lampu cool white karena kamar 
indekos membutuhkan pencahayaan yang lebih terang namun masih tetap nyaman.  
B. Warna 
Penggunaan warna putih dalam bangunan diperlukan untuk menciptakan suasana 
ruangan yang lebih luas sehingga penghuni tidak merasa terkurung berada di dalam 
bangunan. Seperti pada objek studi 2, 3, 4, dan 5 penggunaan warna-warna alami 
dari material yang menambahkan kesan alami pada interior bangunan untuk menjaga 
psikologi penghuni agar merasa aman dan nyaman berada di dalam bangunan (Reese 
et al., 2020). Warna alami dari material yang digunakan yaitu warna merah 
(DIC2284s) dari ekspos dinding bata merah, warna putih tulang (DIC583s) dari 
ekspos dinding bata putih, warna abu-abu muda (DIC594s) dan abu-abu tua 
(DIC554s) dari dinding semen ataupun roster. 
             
 
Gambar 4.89 Analisis warna pada objek 4 
C. Elemen estetika 
Elemen estetika yang digunakan pada semua objek studi berupa roster, memiliki 
fungsi untuk menambah estetika bangunan juga sebagai tempat masuknya 
Objek 1 Objek 2 Objek 3 




penghawaan ke dalam bangunan. Roster pada bangunan dapat ditata sehingga tetap 
memiliki bentuk yang dinamis dan indah. Penggunaan roster tepat untuk era new 
normal karena memperlancar penghawaan alami yang sangat dibutuhkan untuk 
mengurangi resiko penularan virus COVID-19. 




Gambar 4.90 Analisis elemen estetika pada objek studi 
Objek 1 Objek 2 Objek 3 










Berdasarkan hasil penelitian pada Indekos Keputih Jilid 1 hingga Indekos Keputih 
Jilid 5 mengenai interior indekos pada era new normal yang diamati melalui aspek elemen 
interior, terdapat kriteria tertentu agar indekos sesuai dengan era new normal, yaitu: 
1. Elemen Interior New Normal 
 Penataan ruang pada indekos yang disusun berdasarkan zonasi area komunal 
dan area kamar, dengan peletakan kamar mandi yang dekat dengan jalur 
sirkulasi masuk sehingga memudahkan penghuni untuk membersihkan diri 
sebelum menuju ke zona kamar.   
 Penataan furniture yang tepat dapat membuat penghuni menjaga jaraknya ( 
lebih dari 1 meter) dan terjadi social distancing. Material yang digunakan 
pada furniture memiliki ketahanan virus rendah, mudah untuk dibersihkan, 
dan memiliki tekstur yang rata seperti material kayu atau besi. 
 Penghawaan alami merupakan aspek penting dalam mencegah terjadinya 
penularan COVID-19, untuk memperlancar penghawaan alami, bangunan 
memiliki bukaan yang cukup lebih dari 20% dari luas bangunan dan letak 
bukaan yang memungkinkan terjadinya cross ventilation. Setiap kamar pada 
semua objek memiliki 2 jendela yang menghadap ke dalam bangunan dan 
keluar bangunan sehingga udara terus mengalir serta berganti.  
 Material yang digunakan di bangunan pada era new normal perlu 
diperhatikan juga, penggunaan material yang memiliki tekstur halus atau rata 
dapat mempermudah dalam pembersihan karena kebersihan merupakan salah 
satu langkah mencegah penularan virus. Ketahanan setiap material pada 
COVID-19 berbeda, berdasarkan penelitian Dormalen (2020), plastik 
memiliki ketahanan yang tinggi terhadap COVID-19 hingga 72 jam, 
sedangkan pada material besi tembaha memiliki ketahan yang rendah yaitu 4 
jam.  




 Dinding, lantai, dan plafon perlu diperhatikan tekstur material yang 
digunakan.  
 Plafon yang digunakna memiliki ketinggian lebih dari 3 meter sehingga udara 
dapat mengalir dengan baik dan ruangan tidak menjadi pengap.  
3. Elemen Interior Pembentuk Suasana 
 Cahaya dan warna yang digunakan berpengaruh kepada kesan ruang yang 
diberikan.  
 Penggunaan courtyard pada objek 2 dan 3 dapat diterapkan pada era new 
normal karena membantu tidak hanya sebagai penghawaan namun juga 
memasukkan pencahayaan alami pada bagian dalam bangunan yang penting 
untuk memberikan rasa aman kepada penghuni berdasarkan penelitian oleh 
Reese et al., 2020.  
 Objek studi didominasi menggunakan warna putih untuk menciptakan kesan 
ruang yang lebih lega sehingga penghuni tidak merasa terkurung. 
Penggunaan warna-warna alami dalam bangunan objek studi 2, 3, 4, 5 seperti 
warna kayu, warna bata ekspos membantu psikologi penghuni untuk merasa 
aman (Reese et al., 2020).  
 Elemen estetika yang digunakan pada bangunan berupa roster, memiliki 
fungsi lain yaitu sebagai bukaan penghawaan alami untuk mendukung 
terjadinya aliran udara dalam bangunan. Selain itu elemen estetika yang 
memiliki tema alam dapat membantu membentuk suasana yang alami 
sehingga membuat penghuni merasa nyaman. 
5.2 Saran 
Indekos yang merupakan tempat tinggal bagi para perantau perlu dilakukan 
adaptasi terhadap new normal. Dari hasil penelitian ditemukan kriteria interior indekos yang 
diperlukan untuk beradaptasi menyesuaikan dengan new normal. Hasil analisis dan 
penelitian ini diharapkan membantu dalam menciptakan hunian indekos yang telah 
beradaptasi dengan new normal dengan memperhatikan pengguna sehingga pengguna aman 
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